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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MODEL LATIHAN SHOOTING BOLA BASKET 

“DRAGON SHOOT” UNTUK ANAK KELOMPOK USIA 10 TAHUN 

Nurlaela Azhara, Fakhri Fajrin Kurniawan1, Yayan Wardiyanto2 

Latar belakang: Dari teknik dasar bola basket shooting adalah salah satu 

kemampuan dalam permainan bola basket yang penting karena untuk mencetak 

angka pemain harus dapat melakukan shooting dengan teknik yang benar. 

Karakteristik anak pada usia 7-12 tahun yaitu anak senang bermain, senang 

bergerak, senang beraktivitas kelompok dan senang melakukan aktivitas praktik 

langsung. 

Tujuan: Tujuan penelitian yang akan dicapai ialah untuk mengembangkan dan 

menginovasi rancangan teknik shooting yang sudah ada maupun yang belum ada 

untuk menghasilkan pemecahan suatu permasalahan pengembangan teknik 

shooting pada anak kelompok usia 10 tahun GMC Kota Cirebon. 

Metodologi: Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan (research and development) dari Borg dan Gall 

terdapat sepuluh langkah yaitu :(1) Research And Information Collecting, (2) 

Planning, (3) Development Of The Preliminary From Of Product, (4) Preliminary 

Field Testing, (5) Main Product Revision, (6) Main Field Test, (7) Operational 

Product Revision, (8) Operational Field Testing, (9) Final Produk, (10) 

Dissemination And Implementation. 

Hasil penelitian: Hasil penelitian ini dibuktikan dengan hasil dari validasi oleh 3 

(tiga) ahli/pakar dalam bidang bola basket untuk 50 model latihan shooting “dragon 

shoot” layak digunakan untuk anak kelompok usia 10 tahun. 

Kesimpulan: Hasil disimpulkan bahwa latihan shooting bola basket “dragon 

shoot” untuk anak kelompok usia 10 tahun dapat diterapkan karena latihan shooting 

“dragon shoot” ini mudah dilakukan untuk anak kelompok usia 10 tahun, 

menyenangkan dan didalamnya terdapat variasi latihan dan gerak biomotor. 

Saran: Untuk coach terutama yang melatih anak kelompok usia 10 tahun harus 

sesuai dengan tingkat usia anak sehingga anak dapat menerima latihan dengan baik 

dan benar. 

 

 

Kata kunci : shooting bola basket, anak kelompok usia 10 tahun 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF THE "DRAGON SHOOT" BASKETBALL 

SHOOTING TRAINING MODEL FOR CHILDREN IN THE 10 YEAR- 

OLD AGE GROUP 

Nurlaela Azhara, Fakhri Fajrin Kurniawan1, Yayan Wardiyanto2 

Background: In accordance with the phase of sports development in children, 

sports activities have the characteristics of providing various movement 

experiences (multilateral training) in the form of games and competitions. 

Basketball is one of the sports that is played in teams, where each squad consists of 

12 players, namely 5 players who are on the court with the aim of scoring as many 

points as possible to the opponent's hoop and 7 people who are on the bench. From 

the basic basketball technique, shooting is one of the skills in the game of basketball 

that is important because to score points, players must be able to shoot with the 

correct technique. 

Objective: The purpose of the research to be achieved is to develop and innovate 

the design of existing and non-existent shooting techniques to produce a solution to 

the problem of developing shooting techniques in children in the age group of 10 

years old in GMC Cirebon City. 

Methodology: The research design used in this study is research and development. 

Research results: The results of this study are evidenced by the results of 

validation by three experts/experts in the field of basketball for 50 shooting practice 

models "dragon shoot" suitable for use for children in the age group of 10 years. 

Conclusion: The results concluded that the "dragon shoot" basketball shooting 

exercise for children in the 10-year-old age group can be applied because the 

"dragon shoot" shooting exercise is easy to do for children in the 10-year-old age 

group, is fun, and there is a variety of exercises and biomotor movements. 

Advice: For coaches, especially those who train children in the age group of 10 

years old, it must be in accordance with the age level of the child so that the child 

can receive training properly and correctly. 

Keywords: basketball shooting, 10-year-old group children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Olahraga adalah suatu kegiatan yang menggunakan unsur fisik untuk 

memperoleh kegembiraan dan memulihkan kesehatan fisik dan mental. Selain itu, 

kegiatan berolahraga bagi manusia dapat menjaga tubuh menjadi bugar dan 

kegiatan olahraga juga membentuk jiwa sportif, kepribadian dan watak yang baik, 

yang pada akhirnya membentuk manusia yang berkualitas (Pranata & Kumaat, 

2022). Olahraga tidak hanya untuk kesehatan, tetapi juga sebagai sarana 

pendidikan bahkan prestasi. Olahraga juga memiliki manfaat yang berbeda-beda di 

antara lain untuk kesegaran jasmani, berprestasi, maupun untuk rekreasi (Prima & 

Kartiko, 2021). Olahraga merupakan bentuk aktivitas fisik yang dilakukan secara 

terencana dan terstruktur dimana pelaksanaannya melibatkan gerak tubuh Olahraga 

adalah suatu kegiatan yang menggunakan unsur fisik untuk memperoleh 

kegembiraan dan memulihkan kesehatan fisik dan mental. Selain itu, kegiatan 

berolahraga bagi manusia dapat menjaga tubuh menjadi secara berulang-ulang 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani maupun rohani. Pada perkembangannya 

olahraga tidak hanya sebagai sarana untuk menjaga kesehatan saja melainkan juga 

sebagai salah satu ajang kompetisi yang mampu membawa nama baik kelompok 

atau Negara (Ali & Yanto, 2022). Olahraga menjadi aktivitas yang banyak 

dilakukan oleh masyarakat, keberadaannya sudah tidak lagi dipandang sebelah 

mata tetapi sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Olahraga sudah 

menjadi gaya hidup diberbagai kalangan masyarakat baik orang tua, remaja 
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maupun anak-anak. 

 

Olahraga memiliki peranan penting untuk perkembangan anak usia dini. 

Olahraga pada masa anak menjadi tuntutan utama, karena olahraga menjadi dasar 

untuk kesehatan tubuh dan mengoptimalkan masa pertumbuhan dan perkembangan 

pada anak. Perkembangan tidak dapat diukur, tetapi dapat dirasakan. 

Perkembangan bersifat maju (progresif), sistematis, dan berkesinambungan. Usia 

dini adalah masa yang paling tepat untuk menstimulasi perkembangan individu 

(Talango, 2020). Olahraga meningkatkan kualitas pola gerak anak dalam tumbuh 

kembangnya. Sesuai dengan fase perkembangan bahwa olahraga pada anak adalah 

kegiatan olahraga yang mempunyai karakteristik yaitu memberi bermacam-macam 

pengalaman gerak (multilateral training) dalam bentuk permainan dan perlombaan 

(Sport Administration Manual, IOC 2010 dalam Ngestu, 2020 ). Olahraga yang 

banyak diminati di Indonesia seperti sepak bola, bulutangkis, renang dan salah 

satunya yaitu bola basket. Olahraga bola basket salah satu olahraga yang digemari 

oleh masyarakat baik dibangku sekolah, pergururan tinggi maupun dunia kerja. 

Perkembangan bola basket di Indonesia sangat maju saat ini, pada awalnya 

pertandingan yang ada dimulai dari tingkatan SMP, tetapi saat ini pertandingan 

sudah dari tingkat SD hingga tingkat profesional. Bola basket di Indonesia menjadi 

salah satu cabang olahraga yang berpartisipasi dalam ajang kejuaraan Sea Games 

dan Asian Games. Pada Sea Games 2023, Kamboja, Timnas bola basket putri 

berhasil meraih medali emas sekaligus mengukir sejarah baru bola basket di 

indonesia. Timnas basket putra mendapatkan medali emas pada Sea Games 2022, 

Hanoi, Vietnam. Perkembangan yang terjadi di indonesia tentunya hasil dari 
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pembinaan dari setiap provinsi yang ada di indonesia salah satu provinsi yang 

mempunyai atlet bola basket berbakat untuk indonesia yaitu Jawa Barat. 

Bola basket di Jawa Barat memiliki berbagai prestasi yang sudah dicapai 

di tingkat nasional. Dalam ajang PON XVIII 2012 yang diadakan di Riau tim bola 

basket Jawa Barat putra berhasil membawa medali emas pertama bagi tim bola 

basket Jawa Barat, dan pada PON XIX 2016 yang berlangsung di Jawa Barat tim 

putra bola basket mempertahankan gelar juara dan mendapatkan medali emas 

keduanya. Tidak hanya itu kejuaraan lain seperti KEJURNAS, POMNAS, 

POPNAS tim bola basket Jawa Barat menjadi salah satu tim yang unggul dan 

berprestasi. Saat ini perkembangan bola basket di Jawa Barat berkembang pesat 

dengan adanya pertandingan anak-anak usia dini mulai dari KU-8, KU-10 dan KU- 

12. Dan pertandingan tingkat nasional antar klub setiap tahunya yaitu YBA (Youth 

Basketball Association) yang dilaksanakan di GOR GMC Arena Kota Cirebon 

menjadi salah satu kemajuan bola basket di Jawa Barat. Selain itu sudah banyak 

klub yang mengadakan pertandingan antar klub di kota masing-masing dan 

pertandingan antar SD. 

Pembentukan atlet berprestasi harus dimulai sejak usia dini sehingga 

memiliki pondasi awal yang bagus dan kemampuan teknik yang benar hal itu dapat 

menunjang atlet dalam setiap pertandingan sehingga dapat menghasilkan prestasi 

yang maksimal. Pembinaan anak usia dini menerapkan latihan teknik dan 

pemahaman tentang permainan bola basket yang sesuai dengan usianya, agar 

prestasi yang sudah ada dapat ditingkatkan lagi. Permainan bola basket memiliki 

gaya permainan yang kompleks sehingga membutuhkan latihan yang terstruktur 
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dan sistematis. 

 

Permainan bola basket menjadi salah satu olahraga yang banyak digemari 

masyarakat saat ini. Permainan bola basket dapat dimainkan di berbagai tingkatan 

usia mulai dari anak-anak, remaja dan orang tua dengan bermacam-macam tingkat 

kemampuan, permainan ini dapat dimainkan di lapangan terbuka (outdoor) 

maupun lapangan tertutup (indoor). Bola basket adalah salah satu olahraga 

permainan yang dimainkan secara beregu, dimana dalam masing-masing regu 

terdiri dari 12 pemain yaitu 5 pemain yang berada di dalam lapangan dengan tujuan 

mencetak angka sebanyak-banyaknya ke ring lawan dan mencegah lawan 

mencetak angka, sehingga diakhir pertandingan memperoleh jumlah angka lebih 

banyak dari lawan, dan 7 orang pemain cadangan yang duduk di bangku cadangan. 

Menurut (Kosasih dalam Hasan, 2016), permainan bola basket dibagi menjadi 

empat quarter , setiap quarternya berdurasi sepuluh menit. Bola basket memiliki 

beberapa teknik dasar yang harus dikuasai oleh pemain agar dapat bermain dengan 

baik, di antaranya adalah shooting , passing, dribbling dan footwork. Dari teknik 

dasar bola basket shooting adalah salah satu kemampuan dalam permainan bola 

basket yang penting karena untuk mencetak angka pemain harus dapat melakukan 

shooting dengan teknik yang benar, dan dapat memasukan bola kedalam ring 

lawan. 

Shooting dalam permainan bola basket sekilas terlihat sederhana namun 

sebenarnya teknik ini tergolong kompleks di antara teknik lainnya. Shooting 

(menembak) adalah keahlian yang sangat penting di dalam olahraga basket 

(Indrayogi & Heryanto, 2019). Shooting memerlukan koordinasi gerak yang baik 
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dalam melakukan (Kurniawan, tangkudung & Sulaiman, 2021) shooting harus 

memiliki Teknik yang benar yaitu BEEF (Balance, Eyes, Elbow, Follow through) 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

B (balance) adalah Gerakan shooting yang dimulai dari lantai saat 

menangkap bola (catching, dengan posisi lutut dan mata kaki ditekuk dan atur 

posisi tubuh tetap dalam posisi seimbang 

E (eyes) adalah pemain harus fokus pada target di posisi manapun dan 

mampu mengkoordinasikan secara cepat dengan posisi ring 

E (ellbow) adalah mempertahankan siku tangan agar pergerakan lengan 

tetap vertikal 

F (follow through) adalah Gerakan lanjutan dengan mempertahankan 

posisi siku di kunci, lalu Gerakan jari-jari lengan dan pergelangan tangan 

mengikuti ke arah ring. 

Selain teknik dasar tersebut, di dalam permainan bola basket seorang 

pemain tidak selalu mendapatkan posisi yang ideal untuk menembak sehingga akan 

menambah tingkat kesulitan dalam melakukan shooting . Supaya dapat mencetak 

angka diperlukan shooting (tembakan), dalam permainan bola basket terdapat 

beberapa teknik dasar shooting yaitu, tembakan satu tangan (one-hand set shoot), 

lemparan bebas (free throw), tembakan sambil melompat (jump shoot), tembakan 

tiga angka (three point shoot), tembakan mengait (hook shot) dan tembakan 

melayang (lay-up). Dalam kelompok usia dini umumnya melatih tembakan dekat 

dengan ring, khususnya lay up shoot dan medium shoot. 
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Lay up shoot adalah melakukan tembakan sambil melompat dalam 

permainan bola basket (Permana, A, I., 2016). Lay up dilakukan dengan cara dua 

langkah dan meloncat ke arah ring agar dapat mencetak point. Sedangkan Medium 

shoot yaitu tembakan yang dilakukan untuk memperoleh dua angka, idealnya 

medium shoot dilakukan di dalam garis area three point dan diluar area kotak 

terlarang free throw. Secara teknis tembakan ini dapat dilakukan dengan sikap 

berhenti maupun dengan lompatan di udara yang lebih dikenal dengan istilah jump 

shoot. Medium shoot bisa menjadi alternatif yang bagus untuk mendapatkan point 

karena jaraknya yang tidak terlalu jauh dari ring. Ada kendala yang dihadapi ketika 

melakukan medium shoot yaitu kurangnya akurasi pemain ketika melakukan 

shooting dan halangan dari pemain lawan yang akan menambah kesulitan dalam 

melakukan shooting . Dalam permainan bola basket saat ini sudah dipertandingkan 

anak-anak mulai dari usia 8 tahun putra dan putri, anak-anak usia dini sudah mulai 

aktif dalam permainan bola basket yang sesuai dengan usia tumbuh dan 

perkembangannya. Selain teknik ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi 

setiap cabang olahraga. Menurut Effendi (2016) terdapat beberapa komponen 

dalam menentukan prestasi dalam olahraga yaitu kondisi fasilitas olahraga, kondisi 

pertandingan, psikologi atlet, keterampilan atlet, tubuh atlet, struktur tubuh, dan 

taktik/strategi. Di antara faktor-faktor tersebut, perkembangan anak juga harus 

diperhatikan. 

Penelitian terdahulu penelitian yang dilaksanakan di SMPN 125 Jakarta 

Barat memiliki permasalahan akurasi shooting khusus nya pada medium shoot 

peserta esktrakulikuler bola basket. Berdasarkan permasalahan di SMPN 125 
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Jakarta peneliti ingin mengembangkan bentuk model latihan shooting pada jarak 

sedang atau medium menggunakan metode drill. Latihan drill ini diharapkan dapat 

menjadi model latihan medium shoot untuk atlet ekstrakulikuler SMPN 125 Jakarta 

Barat. Hasil penelitian berdasarkan validasi ahli dan hasil uji coba, penelitian 

pengembangan ini menghasilkan produk model latihan medium shoot bola basket 

dengan menggubakan latihan drill yang berhubungan pada keterampilan akurasi 

shooting khususnya teknik jump shoot sebanyak 19 model latihan medium shoot 

di SMPN 125 Jakarta Barat. 

Berdasarkan hasil observasi dari data primer dan sekunder yang peneliti 

lakukan, ditemukan masalah-masalah yang terjadi pada atlet bola basket khususnya 

anak kelompok usia 10 tahun di klub GMC Kota Cirebon dengan total anak 

berjumlah 21 orang, yang terdiri dari: usia 8 tahun sejumlah 7 orang, usia 9 tahun 

sejumlah 7 orang, dan usia 10 tahun sejumlah 7 orang. Adapun hasil dari observasi 

data primer pengamatan yang dilakukan saat latihan pada bulan Februari-Maret 

2024, didapatkan pada anak usia 10 tahun saat melakukan lay-up shoot dan medium 

shoot sebanyak 30 kali dengan jumlah yang berhasil sebanyak 14 kali dan gagal 

sebanyak 16 kali sehingga presentase keberhasilan shooting nya sebesar 46%, pada 

anak usia 9 tahun pada saat melakukan lay-up shoot dan medium shoot sebanyak 

30 kali dengan jumlah yang berhasil sebanyak 9 kali dan gagal sebanyak 21 kali 

sehingga presentase keberhasilan shooting nya sebesar 30% dan anak 8 tahun pada 

saat melakukan lay-up shoot dan medium shoot sebanyak 30 kali dengan jumlah 

yang berhasil sebanyak 6 kali dan gagal 24 kali sehingga presentase keberhasilan 

shooting nya sebesar 20%. Berdasarkan data diatas masih kurangnya akurasi 
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shooting pada anak dan teknik yang digunakan masih kurang benar. Dari data 

sekunder yang dilakukan melalui wawancara dengan pelatih menurut beliau, masih 

banyak anak-anak yang belum menguasai teknik shooting dengan baik, belum 

mahir melakukan finger roll untuk mengendalikan arah bola, dan pada saat 

menunggu anak kehilangan konsentrasi sehingga mengurangi akurasi mereka, dan 

adanya keterbatasan pelatih yang ada di klub GMC dan banyak nya anak-anak 

membuat kurangnya perhatian pelatih pada setiap anak, menjadi hambatan latihan. 

Kemampuan teknik dasar shooting yang masih kurang dalam permainan bola 

basket juga dikarenakan pelatih seringkali memberikan metode latihan yang tidak 

sesuai dengan usianya. Program latihan harian yang dilakukan sebelumnya di klub 

GMC Kota Cirebon yaitu anak-anak dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 

beberapa pelatih setelah itu melakukan pemanasan, setelah selesai pemanasan 

pelatih memberikan latihan berupa latihan dribble di tempat dengan tujuan agar 

anak-anak bisa melakukan dengan benar dan mudah, kemudian latihan dribble 

akan divariasikan dengan dribble crossover melewati cone. Setelah latihan Dribble 

kemudian dilanjutkan dengan latihan passing biasanya passing dilakukan dengan 

jarak dekat antar anak, anak-anak juga diajarkan menangkap bola dengan cara 

melempar bola keatas dengan tujuan agar anak-anak tidak takut saat menangkap 

bola. Berikutnya latihan shooting dilakukan dengan jarak dekat dengan variasi 

dribble dan untuk melatih follow through anak-anak dilatih untuk shooting tanpa 

menggunakan ring. Dalam latihan setiap pelatih memiliki latihan yang berbeda 

adapun latihan lainya seperti awal latihan anak-anak melakukan pemanasan statis 

kemudian jogging setelah itu anak di berikan latihan slide defense  dan agility. 
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Setelah latihan di awal tidak menggunakan bola berikutnya latihan menggunakan 

bola seperti passing 2 orang, ballhandling, dribble dari bola rendah hingga 

pantulan bola tinggi, setelah itu variasi dribble seperti dribble crossover dan 

dribble in and out. Latihan selanjutnya anak diberikan latihan shooting seperti lay 

up shoot, anak di bagi menjadi 2 di bagian kanan dan kiri 

Latihan shooting kebanyakan menggunakan latihan yang monoton 

sehingga anak merasa jenuh dan bosan. Adapun latihan yang diberikan oleh pelatih 

sulit dilakukan karena latihan yang diberikan umumnya dipakai untuk usia dewasa 

sehingga sulit dilakukan untuk anak usia dini. Namun ada sebagian pelatih yang 

menggunakan metode drill untuk proses latihan, akan tetapi metode drill yang 

digunakan belum maksimal. Latihan shooting dengan metode drill yang sering 

diterapkan di klub membuat para anak kehilangan kesempatan melatih gerakan 

shooting nya ini dikarenakan latihan dengan metode drill yang diterapkan 

memaksa anak mengantri dan menunggu giliran untuk melakukan gerakan 

shooting , maka dari itu otomatis dalam satu kali pertemuan anak hanya dapat 

sedikit melakukan gerakan shooting . Maka dari itu, tidak semua anak yang 

berkesempatan untuk melakukan shooting tersebut dikarenakan menunggu 

antrian. Ini sangatlah berbeda dengan prinsip latihan drill dimana anak seharusnya 

melakukan gerakan shooting berulang - ulang sesering mungkin dengan frekuensi 

yang banyak. Jika frekuensi melatih gerakan shooting saat latihan minim, ini akan 

berimbas pada hasil kemampuan teknik dasar para anak. Frekuensi yang banyak 

saat latihan akan berdampak pada kemampuan teknik dasar anak dikarenakan 

frekuensi yang bertambah saat latihan akan meningkatkan kemampuan dasar 
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shooting . Padahal dalam permainan bola basket teknik shooting sangat penting 

didalam sebuah pertandingan. Shooting juga dapat berpengaruh dalam 

keberhasilan sebuah tim. Selain itu latihan yang selama ini berjalan masih jarang 

dilakukan latihan shooting. Latihan shooting hanya dilaksanakan dalam masa 

transisi antara latihan satu dan lainnya. Sebagaimana hal tersebut dibutuhkan 

latihan yang baru, yang mudah dipahami oleh anak-anak dan tidak merasa bosan, 

sehingga anak dapat menerima dengan baik materi yang telah disampaikan. Untuk 

mengatasi kemampuan dasar melakukan lay up shoot dan medium shoot tersebut 

lebih baik, maka perlu adanya model latihan yang mudah di pahami dan sesuai 

dengan usianya. Upaya untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar lay up shoot 

dan medium shoot bola basket, salah satunya dengan cara mengembangkan suatu 

model latihan shooting. 

Peneliti menyimpulkan bahwa latihan yang diterapkan di Klub GMC Kota 

Cirebon masih kurang efektif untuk menambah kemampuan teknik dasar lay up 

shoot dan medium shoot pada anak. Dari sinilah peneliti ingin pengembangan 

model latihan tersebut menjadi lebih efektif dan memiliki keunggulan. Peneliti 

menganalisis terlebih dahulu pada bagian apa saja yang dapat menghambat pada 

latihan shooting. Peneliti akan mencoba menambah gerakan tambahan untuk 

menunjang proses latihan shooting di antaranya: (1) gerakan shooting dengan 

variasi gerakan yang mudah (2) latihan shooting yang menyenangkan (3) 

modifikasi latihan shooting dengan kombinasi teknik dan biomotor. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti bertujuan untuk memberikan 

suatu pengembangan model latihan shooting . Fokus yang akan diambil shooting 
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khususnya adalah pada lay up shoot dan medium shoot. Karena shooting menjadi 

teknik yang harus ditekankan pada kelompok usia 10 tahun karena pada usia ini 

anak harus memiliki fundamental yang baik dan benar, dan pada usia ini anak-anak 

juga sudah mulai mengikuti pertandingan. Sehingga model pengembangan ini 

dirasa perlu untuk diterapkan, agar kemampuan teknik dasar shooting anak 

meningkat. Dalam penelitian ini peneliti bermaksud mengembangkan bentuk 

latihan shooting yang sudah ada kemudian dicari kelemahannya oleh peneliti dan 

diganti dengan masukan baru yaitu model shooting yang peneliti beri nama 

“Dragon Shoot” yang menurut peneliti memiliki banyak kelebihan jika diterapkan 

dalam pembelajaran shooting . Dari model latihan yang peneliti buat diharapkan 

bisa meningkatkan kemampuan teknik keterampilan shooting bola basket oleh 

anak kelompok usia 10 tahun di Klub GMC Kota Cirebon. Dari uraian diatas 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengembangan 

Model Latihan Shooting “Dragon Shoot” Untuk Anak Kelompok Usia 10 Tahun 

Di Klub Gmc Kota Cirebon”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan model yang akan dikembangkan 

maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan model teknik shooting bola basket “dragon 

shoot” untuk anak kelompok usia 10 tahun klub GMC Kota Cirebon? 

2. Apakah pengembangan model teknik shooting “ dragon shoot” efektif 

dalam meningkatkan kemampuan teknik shooting pada anak kelompok 

usia 10 tahun klub GMC Kota Cirebon? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

A. Tujuan umum 

 

Tujuan penelitian yang akan dicapai untuk mengembangkan dan 

menginovasi rancangan teknik shooting yang sudah ada maupun yang belum ada 

untuk menghasilkan pemecahan suatu permasalahan pengembangan teknik 

shooting pada anak kelompok usia 10 tahun GMC Kota Cirebon. 

B. Tujuan khusus 

 

1. Untuk mengetahui pengembangan model latihan shooting “Dragon 

 

Shoot” untuk anak kelompok usia 10 tahun klub GMC Kota Cirebon. 

 

2. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan model latihan shooting 

“ Dragon Shoot” dalam meningkatkan kemampuan teknik shooting 

pada anak kelompok usia 10 tahun klub GMC Kota Cirebon. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi pelatih dan 

atlet untuk menambah pengetahuan dan wawasan baru yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan Teknik shooting terutama dalam Pengembangan 

Model Latihan Shooting “Dragon Shoot” Untuk Anak Kelompok Usia 10 Tahun 

Di Klub GMC Kota Cirebon. 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan pembelajaran 

mahasiswa  ilmu  keolahragaan  dan  menambah  referensi  untuk 
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penelitian yang lebih mendalam mengenai pengembangan model 

latihan shooting untuk anak kelompok usia 10 tahun. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Sebagai pedoman atau referensi untuk peneliti selanjutnya mengenai 

latihan shooting bola basket pada anak kelompok usia 10 tahun. 

2) Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang permainan bola basket terutama 

dalam Pengembangan Model Latihan Shooting “Dragon Shoot” Untuk Anak 

Kelompok Usia 10 Tahun Di Klub GMC Kota Cirebon. 

1. Bagi Klub Bola Basket 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan 

latihan untuk atlet bola basket dan menambah pengalaman yang lebih 

mendalam mengenai teknik shooting bola basket pada anak kelompok 

usia 10 tahun. 

2. Bagi Pelatih 

Penelitian pengembangan shooting bola basket diharapkan mampu 

menginovasi bagi para pelatih untuk meningkatkan latihan shooting 

sehingga lebih efektif untuk anak kelompok usia 10 tahun. 

3. Bagi Atlet 

 

Sebagai pengalaman baru dan pengetahuan praktis di lapangan bagi 

atlet yang ingin mengetahui dan menambah pengalaman tentang 
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pengembangan model teknik shooting “ dragon shoot ” untuk anak 

kelompok usia 10 tahun. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Konsep Pengembangan Model 

 

Sugiyono (2022:63) mengemukakan bahwa metode penelitian merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Mulyatiningsih (2016:33) mendefinisikan penelitian yaitu sebuah cara untuk 

menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan atau rumusan masalah dengan 

menggunakan prosedur yang sistematis dan ilmiah. Setiap jenis penelitian memiliki 

cara pelaksanaan yang spesifik, sehingga seseorang yang akan mengadakan 

penelitian sangat perlu untuk memahami apa jenis penelitian yang akan 

dipergunakan. Dari beberapa pengertian tersebut salah satu bentuk penelitian yang 

akan digunakan peneliti adalah penelitian pengembangan model atau juga disebut 

Research and Development (R&D). Sugiyono (2022:66) bahwa metode penelitian 

dan pengembangan digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. National Science Board dalam “Research and 

Development”, menguraikan penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai 

studi sistematis terhadap pengetahuan ilmiah yang lengkap atau pemahaman 

tentang subjek yang diteliti. 

Penelitian dan pengembangan (research and development) bertujuan 

untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan, agar sebuah 

produk tersebut menjadi lebih efektif dan efisien pada bidang yang telah 

ditetapkannya. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian 

yang bersifat analisis  kebutuhan dan mengkaji keefektifan produk tersebut agar 
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dapat berfungsi pada cabang olahraga atau masyarakat luas, maka diperlukan 

penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Menurut Mulyatiningsih 

(2016) pengembangan produk berbasis penelitian terdiri dari lima langkah utama 

yaitu analisis kebutuhan pengembangan produk, perancangan (design) produk 

sekaligus pengujian kelayakannya, implementasi produk atau pembuatan produk 

sesuai hasil rancangan, implementasi produk atau pembuatan produk sesuai hasil 

rancangan, pengujian atau evaluasi produk dan revisi secara terus menerus. 

Metode penelitian dan pengembangan telah banyak digunakan pada 

bidang – bidang ilmu alam, teknik, dan pendidikan. Dalam hal ini peneliti tertarik 

ingin mengembangkannya pada bidang olahraga yaitu dengan model instrument 

pemain bola basket anak kelompok usia 10 tahun. Penelitian dan pengembangan 

model meningkatkan keterampilan shooting ini akan didesain dalam bentuk naskah 

atau buku yang menyajikan model teknik dengan benar, sehingga rancangan model- 

model yang dirumuskan nantinya bisa mengetahui sejauh mana kemampuan 

shooting pemain. Dalam hal ini penelitian yang akan dikembangkan adalah 

pengembangan model teknik shooting “dragon shooting” untuk meningkatkan 

keterampilan akurasi lay up shoot dan medium shoot anak kelompok usia 10 tahun 

di klub GMC Kota Cirebon. 

Menurut Sugiyono, (2022:69) Model diartikan sebagai proses desain 

konseptual dalam upaya meningkatkan fungsi dari model yang ada sebelumnya, 

melalui perubahan atau penambahan komponen yang dianggap dapat 

meningkatkan kualitas pencapaian tujuan. Dengan model seseorang akan lebih 

memahami sesuatu daripada melalui penjelasan-penjelasan yang panjang. Suatu 
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model dalam penelitian dan pengembangan merupakan sesuatu yang menjadi 

prosedur dalam pengembangan. Karena model memberikan gambaran kerangka 

kerja dan proses penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan. Adapun 

Torok, Borsi dan Teels (dalam Amir, 2021) “secara garis besar membagi tiga 

model R&D, yaitu Linear, Circular dan Random. “Linear” adalah yang paling 

sederhana banyak digunakan untuk kepentingan pendidikan “Circular” 

merupakan model yang paling kompleks, banyak digunakan dalam bidang industri 

“Random” merupakan model yang terpusat, banyak digunakan oleh negara-negara 

berkembang yang pembangunan dan teknologinya belum maju, sehingga 

pemerintah yang menjadi pelaku utama yang menentukan perencanaan dalam 

pelaksanaan R&D. Dari tiga model tersebut, terlihat bahwa pada proses penelitian 

ini menggunakan model linear penelitian dan pengembangan (research and 

development) yang berorientasi pada suatu produk pendidikan menurut Hannafin 

dan Peck (Amir, 2021) model dalam penelitian yang berorientasi pada sebuah 

produk terdiri dari tiga fase, yaitu: 

1. Fase pertama yaitu analisis kebutuhan dilakukan dengan mengidentifikasi 

kebutuhan-kebutuhan mengembangkan suatu media teknik termasuk di 

dalamnya tujuan dan objektif media teknik yang dibuat, pengetahuan dan 

kemahiran yang diperlukan oleh kelompok sasaran, peralatan dan 

keperluan media teknik. 

2. Fase kedua adalah fase desain, informasi dari fase analisis dipindahkan ke 

dalam bentuk dokumen yang akan menjadi tujuan pembuatan media 

teknik,  fase  desain  bertujuan  untuk  mengidentifikasikan  dan 
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mendokumentasikan kaidah yang paling baik untuk mencapai tujuan 

pembuatan media tersebut, salah satu dokumen yang dihasilkan dalam 

fase ini adalah dokumen story board yang mengikuti urutan aktivitas 

berlatih berdasarkan keperluan teknik dan objektif media pembelajaran 

seperti yang diperoleh dalam fase analisis keperluan. 

3. Fase ketiga adalah fase pengembangan dan implementasi terdiri dari 

penghasilan diagram alur, pengujian serta penilaian formatif dan penilaian 

sumatif. Dokumen story board akan dijadikan landasan bagi pembuatan 

diagram alur yang dapat membantu proses pembuatan media teknik. 

Untuk menilai media yang dihasilkan seperti kesinambungan link, 

penilaian dan pengujian dilaksanakan dalam fase ini. 

Selanjutnya untuk mengumpulkan data dalam penelitian dibutuhkan 

instrument sebagai alat pengukur dalam proses. Menurut Sugiyono (2022:44) 

Instrumen merupakan alat ukur seperti tes, kuesioner, pedoman wawancara, dan 

pedoman observasi yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam 

suatu penelitian. Instrumen memegang peranan yang sangat penting dalam 

menentukan Menurut Sugiyono (2022:47) Terdapat dua macam instrumen dalam 

penelitian dan pengembangan, yaitu instrumen yang digunakan untuk mengukur 

validitas produk yang berupa barang dan instrumen yang digunakan untuk 

mengukur validasi produk yang bukan barang. Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa jenis instrumen berupa barang adalah alat yang terlihat dan nyata yang dapat 

mengukur suatu validitas produk sehingga menghasilkan data. Sedangkan 

instrumen yang bukan berupa barang adalah instrumen yang tidak terlihat namun 
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ada dalam bentuk kebijakan, kurikulum, model, sebuah program, software maupun 

yang lainnya. 

Pengembangan model yang akan peneliti lakukan menggunakan 

instrumen yang termasuk kedalam penelitian dan pengembangan atau sering 

disebut R&D (Research and Development). Maka secara biologis penelitian 

pengembangan mempunyai empat tingkat kesulitan yaitu meneliti tanpa menguji 

(tidak membuat dan tidak menguji produk) menguji tanpa meneliti (menguji 

validitas produk yang telah ada) meneliti serta menguji dalam upaya 

mengembangkan produk yang telah ada meneliti dan menguji dalam menciptakan 

produk baru. Berdasarkan pernyataan tersebut terlihat bahwa penelitian dan 

pengembangan menurut (Sugiyono, 2022:69) terbagi menjadi 4 level yaitu: 

(1)penelitian dan pengembangan pada level 1 adalah peneliti melakukan penelitian 

untuk menghasilkan rancangan tetapi tidak dilanjutkan dengan membuat produk 

dan pengujinya, (2)penelitian dan pengembangan level 2 yaitu tidak melakukan 

penelitian tapi langsung menguji produknya ada, (3)penelitian dan pengembangan 

level 3 yaitu melakukan penelitian untuk mengembangkan produk yang telah ada, 

membuat produk dan menguji keefektifan produk tersebut, (4)penelitian dan 

pengembangan level 4 yaitu melakukan penelitian untuk menciptakan produk baru, 

membuat produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Berdasarkan 

pemahaman diatas, dalam penelitian ini peneliti berupaya meneliti dan menguji 

untuk menghasilkan sebuah produk baru. Adapun dalam pelaksanaan 

pengembangan produk, peneliti menggunakan penelitian dan pengembangan skala 

kecil dengan modifikasi proses pengembangan produk yang akan dikembangkan. 
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Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa Penelitian 

dan Pengembangan (Research and Development) adalah suatu metode penelitian 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengembangkan suatu produk maupun 

menghasilkan produk baru serta dapat diuji keefektifan dari produk tersebut. Dan 

produk tersebut dapat dipergunakan oleh pemain pada proses teknik sesuai tujuan 

yang diharapkan. 

2.2 Olahraga 

 

Olahraga merupakan gerak olah tubuh yang memberikan efek pada tubuh 

secara keseluruhan. Olahraga membantu merangsang otot-otot dan bagian tubuh 

lainnya untuk bergerak. Otot-otot menjadi terlatih, sirkulasi darah dan oksigen 

dalam tubuh pun menjadi lancar sehingga metabolisme tubuh menjadi optimal. 

Tubuh akan terasa segar dan otak sebagai pusat saraf pun akan bekerja menjadi 

lebih baik (Pane, 2015). Olahraga adalah bagian yang tak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Dengan olahraga yang teratur akan sangat membantu manusia 

untuk mewujudkan kesehatan jasmani dan rohani (Ghazali, 2016). Sedangkan 

menurut Handoko & Gumantan (2021) olahraga adalah gerakan-gerakan yang 

dilakukan secara khusus sesuai dengan olahraga yang mempunyai tujuan dan arah 

yang beragam sehingga olahraga penting bagi kehidupan bermasyarakat bagi setiap 

orang. UU RI No. 11 tahun 2022 tentang sistem Keolahragaan Nasional dikatakan 

olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina serta 

mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Selanjutnya tujuan 

beraktivitas  olahraga  adalah  memelihara  dan  meningkatkan  kesehatan  dan 
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kebugaran, prestasi kualitas manusia, menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak 

mulia, sportivitas, disiplin dan membina kesatuan dan persatuan bangsa. 

Melalui kegiatan olahraga, kesehatan manusia terjamin., selain itu 

olahraga dapat menjadi alat pemersatu bangsa, karena tidak ada perbedaan ras dan 

golongan (Pane, 2015). Kemudian olahraga juga dapat turut menunjang 

pembangunan mental dan karakter bangsa yang kuat, lewat filosofi yang ada jenis 

olahraga apapun tentunya harus bersikap fairplay. Dan nilai-nilai lainnya, seperti 

kedisiplinan, semangat pantang menyerah, bangkit dari kekalahan, daya juang yang 

tinggi, kerjasama, sportif, dan memahami ada aturan yang berlaku. Olahraga dapat 

meningkatkan kebugaran jasmani seseorang yang melakukannya dan Kebugaran 

jasmani merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi agar kita dapat 

menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari dengan baik, seefektif dan seefisien 

mungkin. Hingga pada akhirnya akan mampu menciptakan kehidupan yang 

berkualitas sebagai seorang manusia (Gumantan & Fahrizqi, 2020).Olahraga 

merupakan aktivitas fisik yang mempengaruhi seluruh tubuh, melatih otot, 

menstabilkan peredaran darah dan oksigen yang masuk kedalam tubuh agar 

metabolisme tubuh menjadi optimal, oleh sebab itu olahraga menjadi bagian 

penting bagi setiap orang. 

Pasal 15 UU RI No. 11 tahun 2022 tentang ruang lingkup olahraga 

meliputi olahraga Pendidikan, olahraga Masyarakat dan olahraga prestasi sebagai 

berikut: 

• Olahraga Pendidikan dapat dilaksanakan baik pada jalur pendidikan 

formal maupun nonformal melalui kegiatan intrakurikuler maupun 
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ekstrakurikuler. Yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran, 

mengenalkan dasar-dasar olahraga, membentuk karakter dan 

mengembangkan minat dan bakat olahraga pada peserta didik. Olahraga 

yang dilaksanakan sesuai dengan taraf pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik dengan dibimbing oleh guru atau dosen olahraga dan dapat 

dibantu oleh tenaga keolahragaan yang sudah disiapkan. 

• Olahraga Masyarakat yaitu olahraga yang dapat dilaksanakan oleh setiap 

orang dengan tujuan membudayakan aktivitas fisik, menumbuhkan 

kegembiraan, mempertahankan dan meningkatkan Kesehatan serta 

kebugaran tubuh, membangung hubungan sosial, dan melestarikan budaya 

daerah dan nasional. 

• Olahraga prestasi yaitu olahraga yang dilakukan oleh olahragawan yang 

memiliki bakat, kemampuan dan potensi untuk berprestasi. Olahraga 

prestasi bertujuan untuk meningkatkan olahragawan dalam mencapai 

prestasi setinggi-tinggi nya demi mengangkat harkat dan martabat bangsa. 

2.3 Bola Basket 

Olahraga bola basket sudah menjadi hal yang tidak asing lagi bagi 

masyarakat Indonesia khususnya untuk kalangan anak muda. Bola basket sudah 

tidak lagi menjadi bayang-bayang olahraga sepakbola yang notabene sudah sangat 

populer di Indonesia (Saharulla, 2023). Bola basket merupakan salah satu cabang 

olahraga permainan yang digemari oleh orang banyak, khususnya pelajar dan 

mahasiswa. Selain untuk tujuan kesegaran jasmani, permainan bola basket ini 

mempunyai nilai-nilai yang bermanfaat baik secara fisik maupun sosial. Hal ini 
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dilihat banyaknya kompetisi bola basket yang digulirkan baik di tingkat SD, SMP, 

SMA, maupun tingkat mahasiswa dan dalam pemain bola basket kerjasama 

sangatlah penting karena bola basket dimainkan oleh 5 orang pemain (Adefriesta, 

2020). 

Bola basket merupakan olahraga tim berintensitas tinggi, melibatkan 

lompatan yang sering, akselerasi, deselerasi, dan berputar, membutuhkan 

kombinasi kebugaran yang baik dan teknik intensitas tinggi berulang yang diselingi 

dengan periode singkat gerakan intensitas rendah (Kong et al., 2015). Permainan 

bola basket adalah aktivitas permainan yang di lakukan dengan kemampuan 

dominan tangan, permainan bola basket menggunakan bola yang bertujuan untuk 

memasukan bola sebanyak-banyaknya kedalam keranjang lawan serta menjaga atau 

mempertahankan keranjang sendiri dari musuh yang memiliki tujuan yang sama 

(Nugroho & Yuliandra, 2021). Permainan bola basket menurut Malik & Rubiana 

(2019) merupakan permainan tim dengan karakteristik olahraga aerobic-based dan 

memerlukan intensitas gerak yang tinggi seperti berlari, berhenti, dan melakukan 

gerakan berpindah sesuai dengan situasi dalam permainan. Bola basket yaitu 

merupakan sebuah permainan yang mempunyai gerakan yang mengandung 

beberapa unsur yaitu gabungan dari berjalan, berlari, melempar, melompat dan 

mempunyai unsur kekuatan, kecepatan, kelincahan, kelentukan, dan unsur 

pendukung lainnya (Djami dalam Aswan, 2021). 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, Permainan bola basket 

merupakan salah satu permainan bola besar yang dimainkan oleh dua regu/tim putra 

maupun putri, yang masing-masing regu/tim terdiri dari lima orang pemain yang 
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berada di dalam lapangan. Mencegah pemain lawan untuk membuat 

angka/memasukkan bola ke basket/keranjang regu sendiri dan membuat angka 

sebanyak-banyaknya dengan cara memasukkan bola ke ring basket/keranjang 

lawan merupakan tujuan dari permainan bola basket. 

Permainan bola basket diciptakan oleh James A. Naismith, yaitu seorang 

guru olahraga di Massachusetts (AS) yang bergabung dalam YMCA (Young 

Mens’s Christian Association). Pada tahun 1892 Naismith pertama kali 

memperkenalkan olahraga bola basket kepada masyarakat Amerika Serikat, ditahun 

1918 bola basket mulai diperkenalkan secara meluas di Eropa oleh tentara 

pendudukan Amerika dan anggota YMCA dan tahun 1932 Kongres Bola Basket 

diadakan untuk pertama kalinya di Jenewa, Swiss. Hasil dari kongres tersebut yaitu 

dengan terbentuknya federasi bola basket yang dikenal dengan Federation 

International de Basketball (FIBA) (Anugrarista & Noeriswandi, 2021). 

Tujuan permainan bola basket adalah untuk mencegah tim lawan 

memasukan bola ke dalam keranjang sendiri, serta bekerjasama untuk memasukkan 

bola ke keranjang lawan sehingga memperoleh angka sebanyak-banyaknya (Aris & 

Mu’arifuddin, 2020). Faktor-faktor yang mendukung untuk bermain bola basket 

ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain teknik, 

psikologis, motivasi, dan fisik, sedangkan faktor eksternal antara lain fasilitas, 

motivasi, dan lingkungan (Prasetyo & Sukarmin, 2017). 
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2.4 Teknik Bola Basket 

 

Permainan bola basket mempunyai beberapa macam keterampilan gerak, 

yaitu: mengoper (passing), menangkap (catching), menggiring (dribbling), 

menembak ke ring (shooting), footwork. Keterampilan gerak tersebut bersifat 

keharusan yang mestinya dimiliki oleh pemain bola basket apabila ingin dikatakan 

mahir. Kemahiran dalam melakukan keterampilan gerak tersebut mestinya 

senantiasa diasah dalam suatu peteknik maupun dalam program pendidikan 

mestinya disampaikan oleh guru dengan metode yang sesuai untuk siswa. 

(Temmasonge dalam Aswan, 2021). Teknik dasar dalam permainan bola basket 

adalah bagian paling penting untuk menunjang jalanya permainan. Tim yang tidak 

menguasai teknik dasar dengan baik akan lebih sering kehilangan bola dan 

menghambat untuk mencetak angka sebanyak-banyak nya. Ketika tim memiliki 

teknik atau fundamental yang baik maka kerjasama tim akan mudah di capai dan 

jalanya pertandingan akan lebih terasa mudah untuk mencetak angka. 

1. Mengoper (Passing) dan Menangkap (catching) 

Imam (2018:70) menjelaskan Passing adalah salah satu teknik bermain 

bola basket yang sangat penting sehingga semua pemain wajib 

menguasainya, dalam situasi fast break, second break, early offense 

maupun set play untuk mencetak angka. Dalam teknik passing tentunya 

akan berhubungan dengan menangkap (catching) bola karena saat teknik 

passing otomatis akan melatih juga cara menangkap bola. Ketika pemain 

tidak bisa menangkap bola yang di passing oleh teman satu tim maka 

permainan tidak dapat berjalan dengan baik dan akan merugikan tim 



26  

 

tersebut. Teknik passing dan catching ini merupakan kunci untuk 

menggerakan bola secara efektif untuk melakukan shooting dengan 

presentase yang tinggi. Pemain mengoper bola untuk mempertahankan 

penguasaan bola dan menciptakan peluang untuk mencetak angka. Umpan 

yang diberikan bisanya harus secara pendek dan tajam, karena umpan yang 

panjang dan lambat kemungkinan besar akan dengan mudah di curi lawan. 

Namun, pemain harus menghindari passing yang keras dan sulit untuk 

dikendalikan. Pemain yang sudah lebih terampil dapat menipu operan dari 

operan ke satu arah, lalu ke arah lainya. Terdapat empat teknik dasar 

passing : Chest pass, Bounce pass, Overhead pass.dan Baseball pass. 

Semua Teknik passing dapat dipakai dalam situasi yang berbeda saat 

bermain di lapangan. Ketika mengoper bola harus tetap terkendali karena 

Ketika memiliki lemparan yang bagus tetapi tidak dapat dikendalikan akan 

menjadi sia-sia. Sebuah tim yang bagus adalah tim yang bisa melempar 

dan mengendalikan bola dengan baik terutama dalam tekanan lawan di 

pertandingan. 

A. Cara Melakukan chest pass yaitu 

(1) Posisi kaki sejajar dengan bahu 

 

(2) Letakan bola di depan dada dengan sikut terbuka 

 

(3) Lepaskan bola lurus ke depan 

 

(4) Bola lepas dari tangan diikuti gerakan kaki maju ke depan 
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Gambar 2.1 Cara melakukan chest pass 

Sumber : Desain Peneliti 

B. Cara melakukan bounce pass yaitu 

 

(1) Posisi kaki sejajar dengan bahu 

 

(2) Letakan bola di depan dada dengan sikut terbuka 

 

(3) Lepaskan bola dengan memantulkan bola kelantai 

 

(4) Bola lepas dari tangan diikuti gerakan kaki maju ke depan 

 

 

Gambar 2.2 Cara melakukan bounce pass 

Sumber : Desain Peneliti 
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C. Cara melakukan overhead pass yaitu 

 

(1) Posisi kaki sejajar dengan bahu 

 

(2) Letakan bola diatas kepala dengan sikut sedikit ditekuk 

 

(3) Lepaskan bola ke arah depan 

 

(4) Bola lepas dari tangan diikuti gerakan kaki maju ke depan. 
 

 

Gambar 2.3 Cara melakukan overhead pass 

Sumber : Desain Peneliti 

 

D. Cara melakukan baseball pass yaitu 

 

(1) Posisi kaki sejajar dengan bahu dengan posisi badan 

menyamping 

(2) Letakan bola sejajar kepala dengan sikut sedikit ditekuk 

 

(3) Pegang bola dengan satu tangan 

 

(4) Lempar bola menggunakan satu tangan 

 

(5) Bola lepas dari tangan diikuti gerakan kaki maju ke depan. 
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Gambar 2.4 Cara melakukan ball pass 

Sumber : Desain Peneliti 

2. Menggiring (dribbling) 

Dribbling bola basket merupakan salah satu keterampilan yang penting 

dan mutlak harus dimiliki oleh setiap pemain. Pada saat membawa bola 

dengan berliku-liku untuk menghindari lawan, harus kita usahakan agar 

bola tetap memantul dan biasanya gerakan dribbling sering diikuti dengan 

gerakan tipu atau mengelabui lawan. Kesalahan dalam menggiring bola 

biasanya pada saat pemain tidak tau tujuan ke ring atau membuat situasi 

dalam penyerangan sehingga teman tim mempunyai peluang untuk 

mencetak angka. Ketika pemain terlalu banyak Dribble dapat merusak 

permainan tim. Menurut Krause dalam Imam (2018:70) menjelaskan 

Dalam permainan bola basket, pemain harus melakukan dribbling bola 

pertama yaitu dengan melebarkan siku dan melenturkan pergelangan 

tangan dan jari, menggiring bola menggunakan pergelangan dan sedikit 

gerakan lengan ke bawah. Cara melakukan kontrol Dribble yaitu : 
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(1) Angkat kepala lihat ring, 

 

(2) Dribble bola dekat badan, 

 

(3) Dribble sebatas lutut lebih rendah 

 

(4) Bola lepas dari tangan sebelum mengayunkan kaki pivot 

 

(5) Dribble dengan ujung jari dibengkokkan 

 

(6) Pergelangan yang kuat dan jari dibengkokkan 

 

(7) Badan dan tangan yang tidak mendribble melindungi bola. 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Cara melakukan kontrol Dribble 

Sumber : Desain Peneliti 

 

3. Menembak ke ring (shooting) 

 

Menembak dalam permainan bola adalah suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk mencapai kecepatan atau dalam memasukan bola kedalam ring. 

Shooting merupakan usaha pemain bola basket untuk mencetak angka 

dengan memasukan bola kedalam keranjang (ring) lawan. Teknik shooting 

dalam permainan bola basket antara lain: tembakan kaitan (hook shot), 

tembakan lay-up, menangkap bola kemudian lay up, tembakan meloncat 
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dengan dua tangan (jump shoot), dan tembakan satu tangan diatas kepala 

(one hand set shoot) (Hermawan & Rachman, dalam Aswan 2021). Teknik 

shooting terdiri dari beberapa jenis yaitu jump shoot, lay up shoot, reverse 

lay up, power move, one hand shoot, hook shot, set shoot, free throw shoot 

dan three point shoot . 

Indrayogi berpendapat bahwa Shooting yaitu skill dasar bola basket yang 

paling dikenal dan digemari setiap pemain yang mempunyai naluri untuk 

mencetak angka (Saharulla, 2023). Shooting merupakan teknik bola basket 

yang harus dikuasai oleh seorang pemain dengan cara menembakkan bola 

ke dalam ring untuk mencetak angka sebanyak-banyaknya (Adefriesta, 

2020). Jadi, tembakan atau shooting adalah suatu usaha gerakan terakhir 

untuk mendapatkan angka dengan cara memasukkan bola ke ring lawan. 

   

 

Gambar 2.6 Cara memasukkan bola ke ring lawan 

Sumber : Desain Peneliti 
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2.5 Teknik Shooting 

 

Permainan bola basket sebagian besar pemainya harus mengetahui bahwa 

akurasi adalah yang utama, tetapi masih sedikit yang sadar bahwa untuk melatih 

akurasi diperlukan teknik shooting dengan benar dan mengikuti tutorial. Menurut 

(Kurniawan, tangkudung & Sulaiman, 2021) ada salah istilah yang berkaitan 

dengan shooting bola basket yang perlu dikenalkan sejak dini yaitu BEEF (Balance, 

Eyes, Elbow, Follow through). B (balance) posisi kan kaki seimbang saat 

menangkap bola dan menekuk lutut, atur tubuh dalam posisi seimbang. Kemudian 

E (eyes) mata harus fokus pada target agar shooting menjadi akurat, pemain dengan 

cepat mampu mengkoordinasikan letak ring dan tidak terhalang oleh bola dan 

tangan. E (Elbow) siku lengan harus dijaga agar tetap dalam keadaan vertikal, 

memastikan lengan tetap stabil. Terakhir F (Follow through) setelah melepas 

tembakan, pastikan siku terkunci dalam gerakan, diikuti oleh Gerakan lengan, jari- 

jari dan pergelangan tangan menuju arang ring. 

Bola basket akan semakin lebih menarik apabila usaha-usaha dalam 

melakukan shooting dari masing-masing tim bervariasi (Kusumawati & Muhamad, 

dalam Aswan, 2021). Teknik shooting dalam permainan bola basket antara lain: 

tembakan kaitan, tembakan lay up, menangkap bola kemudian lay up, tembakan 

meloncat dengan dua tangan (jump shoot), dan tembakan satu tangan diatas kepala 

(one hand set shoot). Hal inilah yang menjadikan teknik shooting dalam bola basket 

sangat penting dalam penguasaan teknik dasar, agar usaha melakukan tembakan 

mencapai target yaitu bola dapat masuk ke dalam ring lawan. (Hermawan & 
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Rachman dalam Aswan, 2021). Palealu dalam Saharulla (2023:66) mengatakan 

bahwa teknik dasar menembak (shooting) terbagi atas : 

1. Tembakan dengan menggunakan salah satu tangan (One hand set shoot) 

tekniknya yaitu kedua tangan memegang bola, lutut ditekuk kemudian 

kedua kaki dibuka selebar bahu, tangan tumpuan shooting digeser ke arah 

belakang bola pada saat akan melakukan shooting, tangan yang tidak 

dominan pada proses shooting bertugas untuk melindungi bola pada saat 

melakukan shooting yang pada saat bersamaan bola dipindahkan ke depan 

kepala atau ke samping dengan membentuk seperti huruf “L”. Hal yang 

tidak kalah penting yaitu jari-jari dan pergelangan tangan pada saat bola 

dilepas haruslah menghadap ring (Okubo & Hubbard, dalam Aswan, 

2021). Tembakan dengan menggunakan satu tangan ini merupakan 

tembakan andalan yang sering dipakai oleh para pemain bola basket. Hal 

ini dikarenakan tembakan dengan menggunakan satu tangan ini memiliki 

tingkat keseimbangan dan akurasi yang lebih tinggi daripada jenis 

tembakan dengan dua tangan. Tembakan dengan menggunakan satu 

tangan ini memiliki kelemahan, yaitu tidak bisa dilakukan dengan jarak 

yang sangat jauh dan tergesa-gesa karena kurangnya power lecutan tangan 

pada bola. 
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Gambar 2.7 One hand set shoot 

Sumber : https://mrwallpaper.com/wallpapers/michael-jordan-taking-a- 

one-handed-shoot-b0s7bdzaswd6zwig.html 

 

 

2. Teknik shooting tanpa awalan (set shoot) Set shoot yaitu Teknik 

menembak dalam permainan bola basket dengan cara berdiri di tempat. 

Dengan cara kaki sejajar, angkat tangan sejajar dengan bahu. Tembakan 

ini memerlukan konsentrasi ke arah target. Set shoot ini biasanya 

dilakukan untuk menembak jarak jauh. Tekniknya yaitu kedua tangan 

memegang bola, badan ditegakkan, kaki dibuka secara sejajar, posisikan 

tangan yang memegang bola diatas dan juga bola tersebut di depan kepala, 

tekuklah kedua siku, jangan memalingkan pandangan pada ring sasaran, 

lengan siku berperan aktif dalam mendorong bola ke ring, lutut serta badan 

secara serempak sejajar lurus, pergelangan tangan serta jari-jari tangan 

diaktifkan pada saat bola lepas, jadi bola hanta akan bergerak membentuk 

lengkungan dari bawah ke atas (Wang, Liu, & Moffit, dalam Aswan, 

2021). 

https://mrwallpaper.com/wallpapers/michael-jordan-taking-a-one-handed-shot-b0s7bdzaswd6zwig.html
https://mrwallpaper.com/wallpapers/michael-jordan-taking-a-one-handed-shot-b0s7bdzaswd6zwig.html
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Gambar 2.8 Set shoot 

Sumber : Desain Peneliti 

 

 

3. Lay-up sendiri merupakan sebuah gerakan yang bertujuan untuk 

memasukkan bola ke ring lawan yang didahului oleh gerakan dua langkah 

kemudian melompat yang ditembakkan dengan jarak yang sangat dekat 

dengan ring sehingga seakan-akan bola tersebut ditaruh pada ring basket. 

Nama lain dari lay-up yaitu gaya tembakan tiga langkah. Gerakan langkah 

tersebut dapat dilakukan secara bagus saat menggiring maupun menerima 

bola operan yang mana ketiga unsur tersebut merupakan unsur yang 

penting dalam gerakan Lay up (Akinci & Kirazci, dalam Aswan, 2021). 

Gerakan lay-up sering dilakukan oleh para pemain yang mempunyai 

kesempatan mendekati ring lawan, sehingga pemain seakan-akan menaruh 

bola di ring lawan dengan cara lay up tersebut. 
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Gambar 2.9 Lay-up 

Sumber : Desain Peneliti 

 

 

4. Shooting dengan awalan (jump shoot) yaitu teknik menembak ke arah ring 

dalam permainan bola basket dengan cara melompat. Dengan 

menggunakan otot perut, tembakan ini dilakukan pada saat berada di 

udara. Jump shoot dilakukan untuk mempermudah memasukan bola 

kedalam ring lawan. Jump shoot dilakukan setelah melakukan Dribble 

atau mendapat passing (Jasmani et al., n.d.). Medium shoot dilakukan di 

dalam area three point dan di luar area kotak terlarang free throw. Secara 

teknis tembakan ini dapat dilakukan dengan sikap berhenti maupun dengan 

lompatan di udara yang lebih dikenal dengan istilah jump shoot (Azka, 

2010). Daerah yang berada di antara garis batas keyhole sampai pada garis 

batas yang memisahkan antara garis 3 point dan 2 point. Medium shoot 

menjadi salah satu Teknik shooting yang dapat dilakukan oleh anak usia 

dini karena jaraknya yang dekat dengan ring. Medium shoot dan jump 

shoot memiliki kesamaan yaitu sama-sama di dalam garis three point dan 
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diluar garis keyhole tetapi jump shoot lebih sulit dilakukan oleh anak usia 

dini karena teknik jump shoot yang lebih kompleks memerlukan lompatan 

yang lebih tinggi. 

 

Gambar 2.10 Jump Shoot 

Sumber : Desain Peneliti 

 

 

5. Teknik shooting lainya seperti reverse lay up. Reverse lay up adalah salah 

satu Teknik tembakan lay up yang melibatkan gerakan ayunan tangan dari 

bawah, Dimana pemain menggunakan ring untuk melindungi dari pemain 

bertahan yang berusaha menghalangi tembakan dari belakang. Tembakan 

ini dilakukan setelah mencapai garis belakang atau penerima bola berada 

di zona terlarang dengan posisi membelakangi ring (Keolahragaan et al., 

2012). 
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Gambar 2.11 Reverse lay up 

Sumber : https://sports.okezone.com/read/2022/09/30/36/2678050/cara- 

melakukan-lay-up-saat-bermain-bola-basket 

 

6. Free throw termasuk ke dalam salah satu Teknik shooting, free throw atau 

tembakan bebas yaitu tembakan yang diberikan kepada pemain karena 

pemain lawan melakukan suatu pelanggaran. Free throw dilakukan di 

belakang garis free throw sesuai dengan peraturan permainan bola basket. 

Free throw dilakukan untuk mendapatkan 1 angka tanpa di halangi yang 

dilakukan dibelakang garis tembakan bebas dan di dalam setengah 

lingkaran. 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Free throw 

Sumber : Desain Peneliti 

https://sports.okezone.com/read/2022/09/30/36/2678050/cara-melakukan-lay-up-saat-bermain-bola-basket
https://sports.okezone.com/read/2022/09/30/36/2678050/cara-melakukan-lay-up-saat-bermain-bola-basket
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2.6 Kelompok Anak Usia 10 Tahun 

 

Anak usia dini adalah pembinaan ditujukan pada anak sejak lahir sampai 

umur 12 tahun yang diberikan rangsangan untuk membantu proses perkembangan 

dan pertumbuhan anak. Dalam proses tumbuh dan berkembangnya anak memiliki 

kemampuan dasar kognitif, afektif dan psikomotorik untuk mengembangkan 

kemampuan lainya. Menurut (Ramadhan Almadani & , Dede Indra Setiabudi, 2022) 

perkembangan kognitif merupakan bagaimana anak mengembangkan dan 

menggunakan kemampuan berpikirnya yang berpusat pada otak dan melibatkan 

aspek-aspek seperti konotasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) untuk berfungsi 

dalam proses berpikir di lingkungan. Kognitif juga diartikan sebagai kemampuan 

yang mencakup pengetahuan yang luas, kemampuan berpikir logis, kreativitas, 

kemampuan Bahasa dan daya ingat. 

Manfaat kemampuan kognitif anak dapat berpikir lebih matang, anak 

dapat menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu peristiwa sehingga 

anak mendapatkan pengetahuan setelahnya. Afektif merupakan sifat positif pada 

anak bertanggung jawab dan peduli terhadap apapun di sekitarnya dan memberikan 

dampak positif seperti rasa Syukur dan melatih anak beradaptasi lebih cepat 

sehingga membantu dalam proses pembelajaran maupun Teknik (Arfan Delar et al., 

2022). Afektif merupakan sikap yang dapat membentuk karakteristik anak untuk 

tanggung jawab, Kerjasama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur dan menghargai 

pendapat orang lain. Afektif (sikap) adalah kecenderungan seseorang untuk 

menerima atau menolak kesadaran yang dianggap baik atau tidak baik yang 

memiliki kecenderungan sikap positif dan negatif. (Aghnia Tazkiriani et al., 2022) 
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mengenai dampak aktivitas fisik terhadap fungsi kognitif pada anak menyimpulkan 

bahwa partisipasi dalam aktivitas fisik dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

anak usia 3-5 tahun, terutama dalam hal memori kerja. Penemuan positif juga 

menunjukan hubungan baik antara aktivitas fisik dan peningkatan memori kerja 

pada anak usia 8-12 tahun. 

Perkembangan psikomotorik dapat diartikan sebagai pengendalian gerak 

badan yang melibatkan kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang saling 

terkoordinasi. Perkembangan psikomotorik memiliki fungsi utama agar anak dapat 

melakukan Gerakan dan mengatur tubuhnya dengan kemampuan yang baik 

(Aghnaita 2017). Bagi anak usia sekolah dasar (6-12 tahun) pengembangan 

keterampilan motorik merupakan kegiatan yang menyenangkan karena usia ini 

mereka mulai mengalami perkembangan otot dan menemukan fungsi dari berbagai 

bagian tubuh mereka sehingga anak tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama 

(Puspita et al., 2018). Gerak motorik kasar yaitu Gerakan tubuh yang menggunakan 

otot-otot besar atau sebagian besar anggota tubuh yang dipengaruhi oleh anak itu 

sendiri contohnya kemampuan menendang, berlari dan lainya. Sedangkan gerak 

motorik halus dipengaruhi oleh kesempatan belajar dan berlatih contohnya 

memindahkan benda dari tangan, mencoret, Menyusun, menggunting dan menulis 

(Puspita et al., 2018). 

Perkembangan motorik pada anak usia sekolah dasar (6-12 tahun) yaitu 

pada usia 6 tahun anak mulai mengembangkan koordinasi antara mata dan tangan 

yang diperlukan untuk membidik, menendang, melempar dan menangkap. Pada 

usia 7 tahun, tangan anak menjadi lebih kuat sehingga mereka lebih suka 
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menggunakan pensil dibanding krayon untuk melukis . saat usia 8 tahun hingga 10 

tahun anak mampu menggunakan tangan mereka dengan lebih mudah dan tepat. 

Pada usia 10-12 tahun anak mulai menunjukan keterampilan manipulative yang 

mirip orang dewasa (Desmita 2012). Anak usia dini memiliki ciri khas secara fisik. 

Psikis, sosial, dan yang lain-lain. Anak usia dini disebut juga individu yang sedang 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan dengan cepat (Idris, 2016). 

Berikut ini kriteria anak usia dini yaitu: 

1. Usia 0-1 tahun dalam usia ini pertumbuhan dan perkembangan fisik terjadi 

sangat cepat bahkan lebih cepat dibandingkan dengan usia selanjutnya. 

Beberapa kriteria penting pada usia dini meliputi pengembangan 

keterampilan motorik, seperti berguling, merangkak, duduk dan berdiri. 

Kemudian pengembangan keterampilan menggunakan panca Indera 

Dimana bayi mulai mengenal dunia sekitarnya melalui penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perabaan dan pengecapan. Selanjutnya 

pengembangan komunikasi sosial Dimana bayi sejak lahir telah 

menunjukan kesiapan untuk berinteraksi sosial dengan lingkunganya. 

Respon orang dewasa akan membantu mendorong dan memperluas 

kemampuan bayi secara verbal maupun non verbal. 

2. Usia 4-6 tahun pada usia ini anak usia dini memiliki beberapa persamaan 

perkembangan dengan tahap sebelumnya, sementara secara fisik masih 

mengalami pertumbuhan. Perkembangan fisik yang aktif dalam 

melakukan kegiatan membantu mengembangkan otot kecil dan besar anak, 

perkembangan kognitif yang pesat tercermin dari rasa ingin tahu anak 
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terhadap lingkungan dan kemampuan belajar memahami hal-hal baru 

dengan cepat. 

3. Usia 7-8 tahun perkembangan kognitif anak masih berlangsung dengan 

cepat Dimana anak terus mengambangkan kemampuan berpikir, 

memahami, dan menyelesaikan masalah. Perkembangan sosial dimana 

anak melepas diri dari ketergantungan pada orang tua dan membentuk 

hubungan sosial dengan teman sebaya. Minat pada permainan sosial 

dimana anak lebih suka bermain dengan teman-teman dalam aktivitas 

Bersama. Pada usia ini juga perkembangan emosional mulai terbentuk, 

pada tahap ini anak mulai mengenali dan mengekspresikan emosi mereka 

dengan jelas. Pada tahap ini pertumbuhan dan perkembangan fisik anak 

sudah menggunakan motorik kasar dengan lebih terampil, anak sudah 

mampu melompat dan menangkap bola dengan lebih baik. 

4. Pada usia 9-10 tahun pada usia ini perkembangan pola gerak dasar 

melibatkan penguasaan keterampilan gerak dan kesadaran akan gerak. 

Anak-anak pada usia ini mulai mengembangkan keterampilan dasar 

seperti lari, melompat serta mengasah Kemahiran dalam berbagai 

permainan. 

5. Usia 11-12 tahun pada usia ini anak diberikan gerak variasi Teknik 

spesialisasi atau diajarkan aktivitas olahraga Kesehatan jasmani yang 

melibatkan otot-otot besar. 
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Karakteristik anak usia sekolah dasar pada usia ini pada dasarnya Anak 

senang melakukan aktivitas gerak dan bermain. Menurut (Burhaein, 2017) di bawah 

ini contoh karakteristik anak pada usia 7-12 tahun sebagai berikut: 

1. Anak usia 7-12 tahun senang bermain 

 

Pada proses pembelajaran seorang guru harus paham Tingkat 

perkembangan motorik anak, sehingga dapat memberikan pembelajaran 

jasmani yang berkaitan dengan aktivitas fisik dengan berbagai model 

permainan. Seorang guru penjas dapat memberikan pembelajaran melalui 

permainan, permainan tradisional maupun permainan yang sudah 

dimodifikasi. 

2. Anak usia 7-12 tahun senang bergerak 

 

Pada dasarnya anak 7-12 tahun senang dalam melakukan aktivitas fisik 

dalam waktu yang cukup lama, anak-anak cenderung senang dalam 

bergerak dan cenderung suka hal-hal baru seperti permainan yang baru 

diketahuinya. 

3. Anak 7-12 tahun senang beraktivitas kelompok 

Pada usia anak 7-12 tahun pada umumnya suka mengelompok dengan 

teman sebayanya. 

4. Anak usia 7-12 tahun senang melakukan aktivitas praktik langsung 

 

Anak usia dini cenderung senang melakukan hal dengan model praktikum 

bukan teoritik. Anak lebih paham melakukan aktivitas langsung pada 

praktik yang tidak banyak penjelasan. 
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Bermain yaitu kegiatan yang dilakukan anak-anak sepanjang hari karena 

bagi anak bermain adalah kebutuhan yang harus terpenuhi. Bermain merupakan 

kegiatan yang memberikan kesenangan dan dilakukan untuk kegiatan itu sendiri 

(Suharjana, 2015). Pada masa anak-anak bermain menjadi landasan bagi 

perkembangan mereka. Bermain tidak dapat dipisahkan dengan anak-anak karena 

dalam bermain anak-anak dapat mengembangkan seluruh kemampuannya. Dalam 

bermain anak dituntut untuk melakukanya dengan senang dan tidak ada unsur 

keterpaksaan dalam bermain. 

Bermain bagi anak menjadi hal yang ditekankan dalam sebuah olahraga 

sesuai dengan karakteristik usia nya. Karena jika memaksakan anak dalam 

spesifikasi cabor akan memiliki dampak yang kurang baik. Dalam permainan bola 

basket Teknik yang diberikan harus sesuai dengan usianya dan karakteristik anak 

dari usia anak itu sendiri. Sehingga anak dapat berkembang secara optimal. 

Latihan bola basket untuk anak harus menggunakan metode latihan yang 

sesuai dengan karakteristik usia anak-anak agar latihan yang diberikan dapat di 

mengerti dan diterapkan dengan baik oleh anak. Latihan yang tidak sesuai dengan 

usia anak memiliki hambatan seperti anak-anak belum menguasai dengan baik 

teknik tetapi sudah diberikan gerakan yang usia diatasnya sehingga anak-anak tidak 

dapat mengikuti. 
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2.7 Pengembangan Teknik Gerak Shooting 

 

Latihan shooting dalam permainan bola basket merupakan salah satu 

teknik yang penting untuk di kuasai oleh setiap pemain dengan teknik yang benar, 

akurat dan konsisten, karena shooting merupakan cara utama untuk mencetak 

point. Dalam pertandingan untuk meraih kemenangan tim harus harus berhasil 

mencetak point baik dalam jarak dekat maupun dari garis luar three point, tim yang 

paling banyak mencetak point akan memenangkan pertandingan. Latihan teknik 

shooting di terapkan mulai dari anak usia dini hingga dewasa. 

Latihan shooting untuk anak usia dini harus memiliki teknik secara khusus 

yang sesuai dengan usia dan karakteristik anak usia dini. Sehingga anak paham dan 

dapat mengaplikasikan dengan baik dan benar. Latihan yang di berikan harus 

memiliki unsur permainan, menyenangkan, mudah dan bervariasi agar anak dapat 

menerima yang disampaikan oleh pelatih dengan tetap menerapkan teknik yang 

benar. Sehingga dalam pengembangan latihan shooting dragon shoot akan 

merancang model latihan yang sesuai dengan usia anak kelompok usia 10 tahun. 

Dragon shoot adalah model pengembangan latihan shooting untuk anak 

kelompok usia 10 tahun dimana rancangan model latihannya mencakup 3 hal yaitu 

: (1) gerakan shooting dengan variasi gerakan yang mudah (2) latihan shooting 

yang menyenangkan (3) modifikasi latihan shooting dengan kombinasi teknik dan 

biomotor. Diharapkan dapat membantu menunjang berjalanya latihan agar lebih 

efektif dan mudah dipahami oleh anak, sehingga hasil latihan anak dapat melakukan 

shooting dengan benar dan menambah presentase dalam mencetak point. 
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Tabel 2.1 Matrik Pengembangan Model Latihan Lama Dan Baru 
 

Komponen 

Keberhasilan 

Shooting 

 

Model Latihan Lama 

 

Nilai 

Model Latihan Yang 

Dikembangkan 

Posisi kaki Latihan quick stance dan 

pivot 

X Latihan movement dengan 

melempar bola dan 

menangkap bola posisi kaki 

selebar bahu dengan salah 

satu kaki di depan ada 2 cara 

melakukan yaitu (1) kaki 

melangkah one two step 

kanan  kiri/kiri  kanan.  (2) 

jump stop dengan kedua kaki 

Posisi badan Latihan jump stop dan 

quick start, step dan stop 

V Maintenance 

Pegangan bola Latihan shooting dengan 

fokus pada pergelangan 

tangan dengan posisi 70o 

X Latihan shooting fokus pada 

posisi badan dan elbow 

posisi 20-35o    dan 

membentuk huruf V. 

Pandangan Pandangan harus di 

targetkan dulu sebelum 

melakukan shooting 

V Maintenance 

Melepas bola Lepaskan bola dengan 

pergelangan tangan harus 

dengan jari-jari 

X Tenaga berasal dari 

keseluruhan tubuh dari 

bagian bawah kaki sampai 

tubuh bagian atas tangan 

dengan bola bergulir dari 

telapak tangan sampai jari 

akhir dengan satu irama 

Snap Gerakan tolakan harus 

menghasilkan power dari 

pergelangan tangan 

X Dorongan dibantu dari 

lengan yang di tambah 

dengan lecutan jari-jari 

sehingga   lintasan   bola 

menjadi parabol 

Arah bola Arah bola harus selalu 

parabol 

X Arah bola membentuk sudut 

elevasi 45-70o 

Follow through Saat gerakan mendarat, 

lutut di relakskan 

X Setelah lecutan pergelangan 

tangan dikunci mengarah 

kebawah. Dan gerakan 

mendarat   kaki   secara 

bertahap. 
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2.8 Rancangan Model Penelitian 

 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan produk yang melalui beberapa 

tahapan yaitu analisis kebutuhan, pengembangan produk dan uji coba produk. 

Produk akhir yang di hasilkan berupa buku dan video model latihan dragon shoot 

untuk anak kelompok usia 10 tahun. Pengembangan latihan yang di rancang di buat 

secara sistematis dan disesuaikan dengan usia anak sehingga teknik shooting yang 

digunakan dapat digunakan sesuai dengan usia anak kelompok 10 tahun. Berikut 

gambaran rancangan model pada flow chart oleh peneliti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Flow Chart Rancangan Model Dragon Shoot Untuk Kelompok 

Usia 10 Tahun 

Sumber : Desain Peneliti 

Penguasaan teknik 

shooting yang benar dan 

menyenangkan 

Latihan shooting yang 

bervariasi 

Latihan shooting sesuai 

dengan usia anak-anak 

Dampak buruk tidak memiliki teknik 

shooting dengan baik: 

Tidak  mampu  mencetak  point 

sehingga presentase kurang. 

Kurangnya kepercayaan diri 

menjadikan anak tidak fokus saat 

melakukan shooting 
Kurang improvisasi saat game 

Sulit untuk berkembang 

Teknik shooting 

Produk yang 

dihasilkan 

yaitu berupa 

buku 

Anak 

kelompok usia 

10 tahun 

Konsep dragon shoot: 

• Gerakan shooting dengan 

variasi gerakan yg mudah 

• Latihan shooting yang 

menyenangkan 

• Modifikasi latihan shooting 

dengan kombinasi teknik dan 

biomotor 

Model latihan Dragon 

shoot dengan 50 drill 

latihan 

 

8 Komponen keberhasilan shooting yaitu : 

1) Posisi kaki, 2) Posisi badan, 3) Pegangan bola, 

4) Pandangan kearah ring, 5) Melepas bola, 

6) Snap, 7) Arah bola, 8) Follow Through. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yaitu suatu rancangan bentuk/model suatu penelitian. 

Sugiyono (2022:23) menyatakan bahwa “Desain penelitian harus spesifik, jelas 

dan rinci, ditentukan secara mantap sejak awal, menjadi pegangan langkah demi 

langkah”. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan desain penelitian adalah 

suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal hubungan-hubungan antar variabel 

secara komprehensif, sedemikian rupa agar hasil penelitiannya dapat memberikan 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian. Di dalam desain penelitian, 

dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan. Menurut Sugiyono 

(2022:2) mendefinisikan Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 

kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris 

dan sistematis. 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya. Penelitian yang digunakan Desain Peneliti adalah metode 

penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2022: 15), metode penelitian kualitatif 

merupakan “metode artistik karena proses penelitiannya lebih bersifat seni 

(kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil 

penelitian berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di 

lapangan”. Metode ini juga disebut sebagai metode konstruktif karena dengan 
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metode kualitatif dapat ditemukan data-data yang berserakan, selanjutnya 

dikonstruksikan dalam satu tema yang lebih bermakna dan mudah dipahami. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah dengan demikian, metode 

penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/ kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Dalam penyusunan skripsi ini dibutuhkan data dan informasi yang sesuai 

dengan sifat permasalahannya agar data dan informasi yang diperoleh cukup 

lengkap digunakan sebagai dasar dalam membahas masalah yang ada. Dilihat dari 

fungsi penelitian, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian dan pengembangan (R&D). 

Penelitian dan pengembangan (R&D) bertujuan menghasilkan produk 

tertentu yang dianggap andal karena telah mengalami pengkajian yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Borg & Gall dalam Sugiyono (2022:72) penelitian 

dan pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan 

atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan pembelajaran. 

Selanjutnya disebutkan bahwa prosedur penelitian dan pengembangan pada 

dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu: (1) mengembangkan produk, dan (2) 

menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan. 
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Penelitian dan pengembangan (R&D) ini juga bertujuan untuk 

mengetahui secara mendalam terhadap suatu program, kejadian, proses, aktivitas, 

terhadap satu atau lebih orang dan untuk melihat keefektifan teknik shooting 

dengan menggunakan model pengembangan dragon shoot yang dilakukan oleh 

anak kelompok usia 10 tahun di Klub GMC Kota Cirebon, serta untuk mengetahui 

sejauh mana keberhasilan pengembangan teknik tersebut. Hasil dari penelitian ini 

berupa buku pedoman yang memberikan manfaat pada pelatih maupun dosen. 

Untuk menyampaikan materi teknik keterampilan shooting dan khususnya untuk 

pemain pemula untuk dapat memahami, menguasai dan mencapai hasil teknik yang 

diharapkan maksimal dalam cabang olahraga bola basket. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di Klub GMC Kota Cirebon yang beralamat di Jl. 

Melati No.57, Kel. Kesambi, Kec. Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat 45134. 

Dengan lama penelitian dari bulan Februari 2024 sampai dengan bulan Oktober 

2024 untuk memperoleh data-data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian yang 

dilakukan Desain Peneliti. 

3.3 Karakteristik Model Yang Dikembangan 

Model pengembangan teknik shooting dragon shoot yang dikembangk an 

akan disusun secara sistematis dan menghasilkan beberapa model teknik shooting. 

Ada 50 model teknik. Adapun sasarannya: 

1. Sasaran peneliti 

 

Peneliti menjadikan sasaran dalam penelitian pengemabnagan 

model latihan shooting dragon shoot untuk anak kelompok usia 10 tahun 
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ini dengan karakteristik sebagai berikut: 

 

1) Atlet bola basket dengan kelompok usia 10 tahun 

 

2) Atlet laki-laki dan perempuan pada klub GMC Cirebon dengan 

subjek tim laki-laki dan tim perempuan di campur (tidak homogen). 

Hal ini dikarenakan produk ini bisa digunakan bukan hanya untuk 

laki-laki saja, tapi atlet perempuan juga. Serta dalam kejuaraan bola 

basket kelompok usia 10 tahun dilaksanakan secara mix (di 

campur). 

2. Subjek peneliti 

 

Sugiyono (2022) mendefinisikan populasi merupakan kumpulan objek/ 

subjek dengan karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian, 

populasi tidak hanya mencakup manusia, tetapi juga objek dan fenomena 

alam lainya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 80 

orang kelompok usia 10 tahun di klub GMC Kota Cirebon. Sampel adalah 

bagian dari populasi yang diambil sesuai dengan prosedur tertentu untuk 

mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan, dengan kata lain 

sampel adalah representasi dari populasi yang lebih besar. Dalam 

menentukan sampel ada teknik pengambilan sampel yang diperlukan 

dalam sebuah penelitian karena hal ini digunakan untuk menentukan siapa 

yang hendak menjadi sampel dari populasi. Sugiyono mengelompokan 

ada 2 cara menentukan teknik pengambilan sampling yaitu probaility 

sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling ialah teknik 

yang memberikan peluang sama untuk setiap anggota (unsur) populasi 
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untuk dipilih menjadi anggota sampel. Nonprobability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampling yang tidak memberikan kesempatan yang 

sama pada anggota (unsur) populasi yang dipilih menjadi anggota sampel. 

Teknik sampling yang diambil peneliti yaitu nonprobability sampling 

dengan teknik pengambilan purposive sampling. Purposive sampling 

yaitu teknik pengambilang sampel dengan pertimbangan tertentu. Subjek 

penelitian dalam pengembangan model latihan shooting dragon shoot 

unutk kelompok usia 10 tahun terdiri dari sebagai berikut: (1) 25 orang 

atlet melakukan uji coba kelompok kecil; (2) 60 orang atlet uji coba 

kelompok besar ; dan (3) 50 orang atlet dalam uji evektifitas (25 orang 

atlet kelompok kontrol dan 25 orang atlet kelompok eksperimen. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka subjek penelitian pengembangan 

model latihan shooting dragon shoot untuk kelompok usia 10 tahun yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Subjek Penelitian 
 

No Tahap Penelitian 
Atlet bola basket 

ku 10 tahun 
Instrument 

 

1. 

Uji Coba Produk 

1. Uji Kelompok Kecil 25  

2. Uji Kelompok Besar 60  

 

2. 

Uji Efektivitas   

1. Kelompok Kontrol 25  

2. Kelompok Eksperimen 25  

 

Penelitian ini semua yang merupakan pemain basket kelompok usia 10 

tahun di Klub GMC Kota Cirebon dari populasi dapat digunakan sebagai 

subjek penelitian. 
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3.4 Pendekatan dan Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian dan pengembangan (research and development) dari Borg dan Gall 

yang didalamnya terdapat sepuluh langkah dalam penelitian, antara lain: (1) 

Research And Information Collecting, (2) Planning, (3) Development Of The 

Preliminary From Of Product, (4) Preliminary Field Testing, (5) Main Product 

Revision, (6) Main Field Test, (7) Operational Product Revision, (8) Operational 

Field Testing, (9) Final Produk, (10) Dissemination And Implementation (Borg, 

W.R dan Gall, M.D. 1983). Pendekatan ini dapat menghasilkan model teknik 

Shooting Bola Basket “Dragon Shoot” dengan menggunakan desain yang terbaru. 

3.5 Langkah-Langkah Pengembangan Model 

 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan suatu model latihan teknik, 

maka pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian dan pengembangan (research and development). Desain pengembangan 

yang dipilih mengikuti panduan yang diusulkan oleh Borg and Gall. Langkah- 

langkah dari tahapan penelitian dan pengembangan ini mencakup serangkaian 

proses yang sesuai dengan Borg and Gall, yang meliputi : 

1. Langkah awal yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu mengidentifikasi 

masalah yang akan menjadi latar belakang dari penelitian dan 

pengembangan model yang akan dilakukan dengan pemahaman yang 

mendalam terhadap masalah tersebut. Hal ini diikuti dengan melakukan 

observasi langsung dilapangan, yang mencakup pengamatan proses dan 
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hasilnya. Tahap ini dapat dilanjutkan dengan Menyusun konsep 

berdasarkan hasil observasi dan pemahaman yang telah diperoleh. 

2. Melakukan pengumpulan informasi yang menjadi referensi atau dasar 

pemikiran dalam merancang konsep untuk menciptakan desain awal 

produk pengembangan latihan shooting bola basket “dragon shoot” , 

dengan tujuan untuk mempermudah proses latihan dan memperoleh hasil 

latihan yang baik. 

3. Penyusunan konsep model berupa rancangan produk sebanyak 50 model 

latihan. Model latihan keterampilan produk pengembangan model latihan 

shooting bola basket “dragon shoot” ini digambarkan dalam bentuk yang 

lebih menarik, mudah diterapkan kepada anak usia 10 tahun dan tidak 

membosankan pada saat melakukan shooting bola basket. 

4. Validasi desain model dilakukan oleh ahli yang memiliki kredibilitas 

dalam bidangnya, yaitu ahli pakar basket yang sudah mempunyai lisensi 

basket seperti Pelatih basket dan Dosen bola basket. 

5. Merevisi desain model berdasarkan masukan dari validator, Langkah ini 

merupakan peningkatan model atau desain berdasarkan hasil uji coba 

lapangan terbatas. Perbaikan pada produk awal akan dilakukan setelah 

melalui evaluasi oleh para ahli. 

6. Melakukan uji coba produk atau uji coba kelompok kecil dengan 

mempraktekkan dengan mempraktekkan model latihan shooting “dragon 

shoot” pada anak kelompok usia 10 tahun di Klub GMC Kota Cirebon. 
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7. Revisi hasil uji coba produk, merupakan Langkah perbaikan kedua setelah 

dilakukan uji lapangan yang lebih luas dari uji lapangan yang pertama. 

Perbaikan produk berdasarkan hasil uji lapangan yang lebih luas ini akan 

memberikan penyempurnaan yang lebih baik pada produk yang 

dikembangkan. Uji coba lapangan sebelumnya telah dilakukan dengan 

adanya kelompok kontrol. 

8. Uji coba pemakaian atau uji kelompok yang lebih besar sebaiknya 

dilakukan dengan skala yang luas, termasuk pengujian efektivitas dan 

adaptabilitas desain produk. Desain ini melibatkan para anak kelompok 

usia 10 tahun di Klub GMC Kota Cirebon yang akan memakai produk 

model latihan shooting “dragon shoot”. 

9. Revisi produk kedua, dilakukan oleh ahli untuk mencapai hasil yang 

optimal. Langkah sini bertujuan untuk menyempurnakan produk yang 

sedang dikembangkan, dengan fokus pada akurasi yang lebih baik. Pada 

tahap ini, produk yang telah disempurnakan dianggap dapat memberikan 

hasil yang efektif dan dapat dipertanggung jawabkan. Hal ini merupakan 

hasil akhir dari penyempurnaan produk Latihan shooting “ dragon shoot”. 

10. Model dapat pakai. Jadi produk dari model latihan shooting “dragon 

shoot” ini bisa dipakai karena langkah ini langkah yang terakhir. Produk 

masal yang dapat dipakai karena ini merupakan langkah terakhir dari 

penelitian ini. 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(research and development) yang akan menghasilkan pengembangan model 

latihan shooting bola basket dragon shoot untuk anak kelompok usia 10 tahun. 

Secara keseluruhan pengembangan model latihan ini agar memiliki hasil yang 

sesuai dengan anak kelompok usia 10 tahun, serta menjadikan model latihan 

lebih inovatif, menarik, dan efisien. Pada atlet kelompok usia 10 tahun pada 

atlet bola basket yang dilakukan melalui proses penelitian dan pengembangan. 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan tersebut, akan menghasilkan 

produk berbasis penelitian, yang secara keseluruhan akan digunakan dan 

masalkan. Adapun sepuluh langkah R&D menurut borg and gall yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

 

Gambar 3.1 Sepuluh Langkah Penelitian Borg and Gall 

Sumber : Borg, W.R dan Gall, M.D. 
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3.6 Validitas Evaluasi dan Revisi 

 

Validasi, evaluasi dan revisi merupakan bagian penting dalam penelitian 

dan pengembangan, yang dilakukan setelah model pengembangan selesai 

dirancang. Tujuan dari validasi, evaluasi dan revisi model yang dikembangkan 

adalah untuk mengetahui apakah model yang dikembangkan layak digunakan atau 

tidak, memperbaiki model berdasarkan saran-saran atau masukan dari para ahli dan 

pengguna model serta menilai sejauh mana produk yang dihasilkan dapat mencapai 

tujuan yang ditetapkan. Proses ini melibatkan beberapa langkah yang harus dilalui 

untuk memastikan kualitas dan kelayakan model yang telah dikembangkan. 

Langkah-langkah nya yaitu: 

1. Telaah Para Pakar 

 

Telaah Pakar bertujuan untuk mengevaluasi bagian-bagian yang perlu 

ditambahkan atau dikurangi dari model Gerakan yang dikembangkan, 

baik melalui analisis tulisan, gambar maupun demonstrasi langsung di 

lapangan. Proses ini terjadi dalam tahap perancangan model Teknik 

shooting “ Dragon Shoot” dalam saat perancangan model model teknik 

shooting bola basket “dragon shoot” Research and Development. Pakar 

yang dilibatkan dalam penelitian Research and Development ini adalah 

staf kepeteknik, dan dosen yang mengerti tentang bola basket. Hasil 

evaluasi dari para pakar akan digunakan untuk menyempurnakan 

rancangan model teknik shooting bola basket “dragon shoot” sebelum 

dilakukan uji coba kepada kelompok kecil. 
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2. Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Sebelum melakukan uji coba kepada kelompok kecil, dilakukan evaluasi 

awal terhadap kemampuan shooting pada anak kelompok usia 10 tahun. 

Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan jumlah sampel anak kelompok 

usia 10 tahun, kemudian anak kelompok usia 10 tahun melakukan teknik 

shooting dengan model teknik yang shooting dikembangkan. 

3. Revisi 

 

Hasil dari uji coba pada kelompok kecil akan digunakan kembali sebagai 

dasar untuk tahap evaluasi kedua, setelah evaluasi oleh para pakar 

sebelumnya. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk memperbaiki model 

Teknik shooting bola basket “dragon shoot” sebelum melanjutkan ke 

tahap uji coba lapangan atau uji coba dengan kelompok besar. 

4. Uji coba lapangan atau uji coba kelompok besar 

 

Setelah tahap revisi model teknik dari hasil uji coba sebelumnya selesai, 

langkah berikutnya adalah melakukan uji coba lapangan dengan kelompok 

besar.Uji coba ini akan melibatkan 42 subjek anak-anak usia 8, 9, 10 tahun. 

5. Revisi 

Kesimpulan dari uji coba lapangan akan menjadi panduan untuk 

meningkatkan dan menyempurnakan model teknik shooting bola basket 

“dragon shoot” untuk anak kelompok usia 10 tahun. Hasil respon dari anak 

kelompok usia 10 tahun setelah melakukan teknik secara langsung 

digunakan sebagai masukan untuk evaluasi perbaikan model teknik 

shooting  bola  basket  “dragon  shoot”.  Evaluasi  pada  tahapan  ini 
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merupakan tahap akhir. Setelah melakukan perbaikan berdasarkan 

masukan dari uji lapangan, maka produk model teknik shooting bola 

basket “dragon shoot” untuk usia anak kelompok usia 10 tahun ini 

dianggap layak untuk digunakan dan disebarkan. 

3.7 Uji Efektivitas 

 

Uji coba ini memiliki tujuan utama : (a) untuk mengetahui apakah desain 

model telah diterapkan dengan baik dan benar. (b) mengukur sejauh mana model 

tersebut mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mencari efektivitas tersebut dengan rancangan penelitian pra 

eksperimen berbentuk pretest-posttest design. 

3.8 Pengumpulan Data dan Analisis Data 

 

Sebagian besar tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data yang 

relevan, dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Sugiyono 

(2022) mendefinisikan “Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data”. Pengumpulan data primer dalam 

penelitian ini yaitu melalui cara observasi di lapangan di Klub GMC Kota Cirebon 

untuk mengetahui variabel yang akan diteliti. 

Menurut Sugiyono (2022) menjelaskan “sumber data sekunder merupakan 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Sumber 

data sekunder peneliti peroleh dari informasi mengenai penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh peneliti yang lain. 

3.8.1 Jenis Data 

Berdasarkan tujuan penelitian pengembangan ini, maka data yang 
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diperoleh terdiri dari dua macam, yaitu 

 

1. Data mengenai proses pengembangan model teknik shooting bola basket 

“dragon shoot” untuk anak kelompok usia 10 tahun sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan, termasuk masukan dari para ahli dalam bidang 

basket. 

2. Data yang menilai kelayakan model teknik shooting bola basket “dragon 

shoot” untuk anak kelompok usia 10 tahun sesuai dengan hasil uji sesuai 

gerak oleh ahli, pelatih dan pemain dalam uji coba terbatas dan uji coba 

pemakaian 

3.8.2 Instrumen Pengumpulan Data 

 

Sugiyono (2022:92) menjelaskan bahwa Instrumen penelitian adalah alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data guna mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan instrumen 

penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lengkap mengenai suatu 

masalah, fenomena alam maupun sosial. 

Instrumen penelitian ini berupa lembar validasi dari ahli materi dan ahli 

media, lembar observasi, dan pedoman wawancara. Lembar validasi ahli basket 

digunakan untuk mengetahui seberapa dalam basket yang disampaikan dan 

Relevansinya terhadap gerakan shooting yang diharapkan. Lembar validasi ahli 

basket digunakan untuk mengetahui kelayakan gerakan shooting tersebut untuk 

digunakan dalam latihan. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui 

penggunaan gerakan shooting dalam latihan. Pedoman wawancara digunakan 

untuk mengetahui tanggapan, komentar maupun saran dari pelatih dan pemain 
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setelah menggunakan gerakan shooting bola basket “dragon shoot” dalam latihan. 

Instrumen penelitian divalidasi secara teoritis, yaitu dengan 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing penelitian. Hasil validasi tersebut 

adalah instrumen yang siap digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

(Nugraha, mandalawati, utomo, 2021) Tes shooting bola basket dilakukan untuk 

mengetahui keterampilan shooting , shooting  yang dilakukan dapat berupa 2 

angka, 3 angka dan free throw. Shooting dapat dilakukan dari sudut 00, 450 dan 

1800 yang dilakukan dari sisi kanan dan sisi kiri ring basket, keseluruhan ada 5 titik 

untuk melakukan shooting . Peralatan yang perlu disiapkan yaitu bola basket dan 

meteran. Tata cara pelaksanaanya sebagai berikut: 

 

1. Anak berdiri pada titik yang telah ditentukan untuk melakukan shooting. 

 

2. Pada setiap titik dilakukan 5 kali tembakan jadi skor tertinggi 25. 

 

3. Pelaksanaan tidak dibatasi waktu. 

 

4. Skor yang diberikan yaitu 1 angka pada setiap bola yang masuk. 

 

5. Bola yang dipantulkan ke ring atau tidak tetap sah. 

 

 

Gambar 3.2 Medium shooting test 

Sumber : Buku Panduan Berlatih Bola Basket 
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Lay up test menurut (fenanlampir dan muhyi 2015) dilakukan untuk 

mengetahui keterampilan pemain dalam memasukan bola dengan cara lay up kanan 

dan kiri. Lay up merupakan salah satu cara bola dengan cara sedekat mungkin 

dengan ring. (Nugraha, mandalawati, utomo, 2021) Untuk melakukan lay up 

membutuhkan koordinasi, kecepatan dan daya ledak. Peralatan yang perlu 

disiapkan yaitu bola basket dan cone tata cara melakukanya adalah sebagai berikut: 

1. Testee memulai lay up dari garis Tengah lapangan 

 

2. Tes lay up dilakukan dari sisi kanan, kiri dan Tengah lapangan 

 

3. Lay up dilakukan 10 kali pada setiap titik dengan skor 1 point setiap kali 

bola masuk ke ring. Jadi skor tertinggi setiap orang yaitu 10 point 

4. Hasil dinyatakan sah Ketika pelaksanaan lay up kanan menggunakan 

tangan kanan, lay up kiri menggunakan tangan kiri dan lay up Tengah 

bebas menggunakan tangan mana saja. 

Gambar 3.3 Lay up shoot test 

Sumber : Buku Panduan Berlatih Bola Basket 
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3.8.3 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam satu 

bentuk yang paling mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang akan dianalisis 

merupakan data hasil penelitian lapangan, kemudian penulis melakukan analisis 

untuk menarik kesimpulan. Analisis data yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tercantum dalam 

identifikasi masalah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan model teknik shooting bola basket dragon shoot untuk anak 

kelompok usia 10 tahun disesuaikan dengan jenis data yang dikumpulkan dan 

menggunakan teknik statistics descriptive kualitatif. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam proses analisis data kualitatif meliputi: (a) analisis sebelum di 

lapangan, yaitu analisis yang dilakukan untuk mencari masalah dengan cara 

melakukan observasi di lapangan; dan (b) analisis selama di lapangan. Selama 

analisis di lapangan terdapat tiga langkah analisis, yaitu: (a) reduksi data, bertujuan 

untuk mengelompokkan jenis-jenis data dari data kelompok kemudian difokuskan 

pada sesuatu hal yang penting sesuai dengan variabel, kemudian membuang data 

yang tidak perlu; (b) display data atan penyajian data, bertujuan menyajikan data 

menggunakan teks yang bersifat naratif, dan (c) verifikasi, bertujuan pengambilan 

data kualitatif di dapat berupa analisis saran dan masukan para ahli. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Pengembangan Model 

Berdasarkan data hasil observasi hasil pengembangan model teknik 

shooting bola basket “dragon shoot” pada anak kelompok usia 10 tahun 

selanjutnya akan diuraikan mengenai penyajian data keseluruhan tentang analisis 

kebutuhan, validasi ahli, data uji coba model, analisis data, revisi produk sampai 

dengan model final. 

Pengembangan model ini dilakukan dengan menggunakan model 

pengembangan dari Borg. W. R & Gall. M. D yaitu : (1) Research and Information 

Collecting, (2) Planning, (3) Development of The Preliminary from Of Product, (4) 

Preliminary Field Testing, (5) Main Product Revision, (6) Main Field Test, (7) 

Operational Product Revision, (8) Operational Field Testing, (9) Final Produk 

Revision, (10) Dissemination and Implementation. 

4.1.1 Research and Information Collecting (Penelitian dan Pengumpulan 

Informasi Awal) 

Langkah pertama ini, diawali peneliti mencoba mencari informasi dan 

potensi masalah yang mendasari rancangan model yang akan dikembangkan. 

Dalam langkah pertama peneliti melakukan observasi pada klub GMC Kota 

Cirebon. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan, 

ditemukan masalah-masalah yang terjadi pada atlet bola basket khususnya anak 

kelompok usia 10 tahun di klub GMC Kota Cirebon masih banyak anak yang 

kurang efektif dan masih kurangnya kemampuan teknik dasar lay up shoot dan 



65  

 

medium shoot pada anak karena ada beberapa alasan seperti latihan shooting 

kebanyakan menggunakan latihan yang monoton sehingga anak merasa jenuh dan 

bosan. Permasalahan yang peneliti dapatkan dari observasi khususnya kelompok 

usia 10 tahun di klub GMC Kota Cirebon teknik yang diberikan oleh pelatih sulit 

dilakukan karena teknik yang diberikan umumnya dipakai untuk usia dewasa 

sehingga sulit dilakukan untuk anak usia dini dan diperoleh solusi agar anak 

kelompok usia 10 tahun di klub GMC Kota Cirebon memiliki teknik dasar lay up 

shoot dan medium shoot lebih baik yaitu dengan adanya pengembangan model 

teknik shooting bola basket “dragon shoot” pada anak kelompok usia 10 tahun di 

klub GMC Kota Cirebon. 

Tabel 4.1 Hasil Observasi Awal 
 

Usia Jumlah Percobaan Shooting dan lay up 

   Berhasil Tidak 

berhasil 

Presentase 

Field Goals 

(%) 

U – 10 7 30 kali 14 16 46% 

U – 9 7 30 kali 9 21 30% 
U – 8 7 30 kali 6 24 20% 

Total  90 kali 29 61 32% 

Sumber : desain peneliti 

 

Berdasarkan data diatas, bahwa rata-rata anak kelompok usia 10 tahun di 

klub GMC Kota Cirebon dengan anak berjumlah 21 orang saat melakukan shooting 

yaitu anak berusia 10 tahun memiliki presentase sebesar 46%, anak usia 9 tahun 

memiliki presentase sebesar 30% dan anak usia 8 tahun memiliki presentase 

sebesar 20%. Hasil dari observasi tersebut masih kurang dalam melakukan 

shooting karena di kategorikan kurang layak karena hanya mendapatkan total 

presentase sebesar 32%. 
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Potensi masalah yang sudah diketahui, menjadi hal yang mendasari peneliti 

bahwa sangat diperlukan pengembangan model teknik shooting, yaitu model 

teknik untuk meningkatkan teknik shooting pada anak kelompok usia 10 tahun 

selanjutnya data disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang dibutuhkan anak 

kelompok usia 10 tahun dengan didukung oleh studi literatur dan studi pustaka. 

Adapun studi literatur dan studi pustaka yang ada dilakukan untuk mengetahui 

teknik yang benar dan keputusan yang benar di lapangan terhadap produk yang 

akan dikembangkan, selain itu hal ini juga untuk mengetahui data dan informasi 

lainnya yang berhubungan dengan pengembangan produk yang akan direncanakan. 

Dalam melakukan analisis kebutuhan, peneliti mencoba mendiskusikan dengan 

beberapa ahli bola basket mengenai urgensi masalah dan pengembangan produk 

itu sendiri. 

a. Analisis Kebutuhan 

 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, analisis kebutuhan pengembangan 

model teknik shooting bola basket “dragon shoot” pada anak kelompok usia 10 

tahun dilakukan dengan cara observasi langsung di lapangan dan wawancara 

dengan pelatih klub GMC Basketball. Penggunaan cara observasi kepada anak dan 

wawancara kepada pelatih bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kebutuhan 

pengembangan teknik shooting bola basket “dragon shoot” untuk anak kelompok 

usia 10 tahun. Adapun hasil analisis kebutuhan, hasil observasi, dan hasil temuan 

di lapangan yang diperoleh peneliti (terlampir). 
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b. Analisis Karakteristik Anak 

 

Atlet bola basket khususnya anak kelompok usia 10 tahun di klub GMC 

Kota Cirebon dengan total anak berjumlah 21 orang, yang terdiri dari: usia 8 tahun 

sejumlah 7 orang, usia 9 tahun sejumlah 7 orang, dan usia 10 tahun sejumlah 7 

orang , anak belum paham tentang bagaimana cara melakukan shooting yang benar 

sehingga dalam proses latihan dapat menghambat kemajuan anak. Dengan adanya 

model latihan Dragon shoot diharapkan mampu membantu anak untuk dapat 

memahami teknik shooting dengan benar dan dapat mengaplikasikan nya 

dilapangan. 

4.1.2 Planning (Perencanaan) 

 

Tahap perencanaan ini merupakan tahap kedua setelah menentukan 

pengumpulan informasi awal terdiri dari pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian 

yang menjadi kriteria penilaian. Kisi-kisi instrumen yang telah selesai dibuat 

lalu dikembangkan menjadi instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang akan 

digunakan adalah lembar validasi, lembar observasi dan pedoman wawancara. 

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan teknik shooting “dragon 

shoot” berdasarkan penilaian ahli basket dan pelatih basket. Dan analisis 

karakteristik anak kelompok usia 10 tahun arah menentukan tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini yaitu mengembangkan teknik shooting “dragon 

shoot” untuk anak kelompok usia 10 tahun di Klub GMC Kota Cirebon. Adapun 

konsep teknik shooting dikembangkan berupa teknik “dragon shoot” untuk teknik 

shooting anak kelompok usia 10 tahun. 

Langkah  selanjutnya,  melibatkan  para  pihak  dalam  proses  desain 
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pengembangan teknik shooting “dragon shoot” pada kelompok usia 10 tahun di 

Klub GMC Kota Cirebon seperti para pakar bidangnya yang terdiri dari 3 (tiga) 

orang, diantaranya: 1 (satu) orang ahli basket, 1 (satu) orang dosen bola basket dan 

1 (satu) orang pelatih basket. 

Tabel 4.2 Para Ahli/Pakar Pada Bidangnya 
 

No Nama ahli Keterangan 

1. Dr. Pratama Dharmika 

Nugraha, S.Si., M.Or., 

AIFO-P. 

Dosen Universitas PGRI Madiun 

NIDN. 0701019101 

2. Agus Basuki Pelatih basket GMC Basketball Kelompok usia 

10 tahun 

3. Dedi M. Iftah Pelatih Basket Blluser Basketball Club 

Sumber : Desain Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Oktober 2024 

dengan dimulai dari proses penyusunan proposal sampai dengan seminar hasil 

penelitian. Adapun peran peneliti disini sebagai pengumpul data, menganalisis data 

mengembangkan produk, dan menguji hasil dari penelitian. 

4.1.3 Develop Preminary Form Of Product (Pengembangan Konsep Produk 

Awal) 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menyusun rancangan produk 

awal Gerakan shooting “ dragon shoot”, yang berdasarkan beberapa diskusi 

dengan para ahli bola basket sehingga anak dapat menggunakan model latihan 

shooting “dragon shoot” berupa model latihan yang akan dikembangkan. Dalam 

gerakan shooting “dragon shoot” terdiri dari 50 model latihan yang didalam nya 

terdapat unsur (1) gerakan shooting dengan variasi gerakan yang mudah (2) 

latihan shooting  yang menyenangkan (3 ) modifikasi latihan shooting dengan 
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kombinasi teknik dan biomotor. Secara keseluruhan konsep Model latihan gerakan 

shooting “dragon shoot” pada anak kelompok usia 10 tahun di Klub GMC Kota 

Cirebon yang telah dikembangkan (terlampir). 

Penyusunan konsep model berupa model latihan shooting. Model latihan 

keterampilan pengembangan model latihan shooting “dragon shoot” ini 

digambarkan dalam bentuk yang lebih menarik, mudah diterapkan kepada anak 

kelompok usia 10 tahun dan tidak membosankan pada saat melakukan shooting 

“dragon shoot” dengan 50 model latihan shooting “dragon shoot” yaitu sebagai 

berikut: 

1. Model 1 : Medium Stay Shoot 

 

2. Model 2 : Medium Shoot And Jabstep R 

 

3. Model 3 : Medium Shoot And Jabstep L 

 

4. Model 4 : Pass and Cut Luy up R 

 

5. Model 5 : Pass and Cut Luy up L 

 

6. Model 6 : Lay Up Shoot R 

7. Model 7 : Lay Up Shoot L 

8. Model 8 : The Balls Rolls R 

9. Model 9 : The Balls Rolls L 

 

10. Model 10 : Dribble and Medium Shoot 

 

11. Model 11 : Step and Lay Up Shoot R 

 

12. Model 12 : Step and Lay Up Shoot L 

 

13. Model 13 : Agility and Lay Up Shoot R 

 

14. Model 14 : Agility and Lay Up Shoot L 
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15. Model 15 : Passing and Lay Up R 

 

16. Model 16 : Passing and lay Up L 

 

17. Model 17 : Passing and Jump Shoot R 

 

18. Model 18 : Passing and Jump Shoot L 

 

19. Model 19 : Hand off and Jump Shoot L 

 

20. Model 20 : Hand off and Jump Shoot R 

 

21. Model 21 : Hand off and Lay Up Shoot R 

 

22. Model 22 : Hand off and Lay Up Shoot L 

 

23. Model 23 : One on One Lay Up Shoot R 

 

24. Model 24 : One on One Lay Up Shoot L 

 

25. Model 25 : Dua Orang Passing dan Medium Shoot 

 

26. Model 26 : Passing, Shooting And Rebound R 

 

27. Model 27 : Passing, Shooting And Rebound L 

 

28. Model 28 : Passing And Back Door Cut Lay Up L 

 

29. Model 29 : Passing And Back Door Cut Lay Up R 

30. Model 30 : V-Cut And Lay Up Shoot R 

31. Model 31 : V-Cut And Lay Up Shoot L 

32. Model 32 : V-Cut And Jump Shoot R 

 

33. Model 33 : V-Cut And Jump Shoot L 

 

34. Model 34 : Drive Kick Out And Shooting L 

 

35. Model 35 : Drive Kick Out And Shooting R 

 

36. Model 36 : Dribble And Shoot R 

 

37. Model 37 : Dribble And Shoot L 
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38. Model 38 : Drive Kick Out And Lay Up Shoot L 

 

39. Model 39 : Drive Kick Out And Lay Up Shoot R 

 

40. Model 40 : Short Drive, Kick Out And Shooting R 

 

41. Model 41 : Short Drive, Kick Out And Shooting L 

 

42. Model 42 : Pick And Roll R 

 

43. Model 43 : Pick And Roll L 

 

44. Model 44 : Hand Off And Shooting R 

 

45. Model 45 : Hand Off And Shooting L 

 

46. Model 46 : Middle Lay Up Shoot 

 

47. Model 47 : Middle Shoot 

 

48. Model 48 : Variasi Dribble dan Shooting L 

 

49. Model 49 : Variasi Dribble dan Shooting R 

 

50. Model 50 : Shooting And Agility Combination 

 

Tahap selanjutnya setelah produk awal berupa model latihan shooting 

“dragon shoot” disusun, maka selanjutnya dilakukan validasi oleh expert 

judgement (para ahli) pada bidangnya. Adapun para ahli tersebut diantaranya, 3 

(tiga) para ahli 1 (satu) orang dosen bola basket, 1 (satu) orang ahli basket anak usia 

dini dan 1 (satu) orang pelatih basket. Tahapan uji ahli/penilaian para pakar, peneliti 

melibatkan tiga ahli dalam penilaian kelayakan model gerakan shooting “dragon 

shoot”. 
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Tahap selanjutnya para ahli/pakar pada bidangnya tersebut menilai dan 

memvalidasi kelayakan produk awal yang telah dikembangkan. Adapun hasil dari 

penilaian dan validasi oleh expert judgement (para ahli) pada bidangnya sebagai 

berikut : 

1.  Hasil validasi dosen bola basket 

 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli/Dosen Bola Basket 

 

No Aspek yang dinilai Keterangan 

1. Indikator rangkaian teknik shooting Layak 

2. Prinsip presentase teknik shooting Layak 

3. Timming melakukan teknik shooting Layak 

4. Latihan teknik variasi shooting Layak 

5. Media alternatif Latihan Layak 

6. Tampilan produk buku Layak 

7. Aspek fungsional produk Layak 

Total skor Layak 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembuatan model latihan shooting 

dragon shoot, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : pengembangan 

model latihan shooting “Dragon Shoot” untuk anak kelompok usia 10 tahun klub 

GMC Kota Cirebon sudah sesuai dengan usia dan karakteristik anak-anak dengan 

mencakup 3 unsur yang ada di dalam model latihan . Dengan 50 model latihan 

yang sudah layak dapat di gunakan sebagai bahan latihan. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di ambil maka penulis berharap 

kedepannya akan ada pegembangan teknik shooting bola basket “dragon shoot” 

yang lebih. Maka Adapun saran sebagai berikut : 

1. Untuk Klub Bola Basket 

 

Klub mampu memberikan latihan yang sesuai dengan usia anak dan 

kesenangan anak khususnya anak kelompok usia 10 tahun dengan 

karakteristik suka bermain agar tidak ada kejenuhan dan menyediakan 

sarana yang diminati dan diperlukan oleh pemain basket khususnya anak 

kelompok usia 10 tahun. 

2. Untuk Pelatih 

 

Pelatih di usahakan memberikan masukan tentang teknik shooting dan 

memberikan teknik sesuai dengan kebutuhan pemain agar pemain 

memiliki teknik shooting yang bagus. Pelatih pada saat teknik di lapangan 

basket diusahakan hadir dan juga memberikan masukan kepada peneliti 
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agar bisa sesuai dengan model teknik shooting inginkan agar saat di 

berikan kepada pemain ada beberapa masukan yang lebih baik untuk 

model teknik shooting. 

3. Untuk Atlet 

 

Atlet pada saat teknik shooting “dragon shoot” harus mengikuti gerakan 

dengan benar karena gerakan tersebut memiliki manfaat untuk teknik 

shooting pemain. Untuk teknik shooting pada anak kelompok usia 10 

tahun sedang dan kurang agar lebih giat lagi untuk melakukan shooting 

pada saat teknik di klub agar gerakan shooting bisa semakin baik. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama 

disarankan agar lebih mengembangkan penelitian seperti memperbanyak 

variabel teknik shooting. Peneliti harus memahami tentang fokus kajian 

yang akan diteliti dengan memperbanyak studi literatur yang berkaitan 

dengan fokus kajian yang akan diteliti. 
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3 Bimbingan proposal skripsi       
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7. Uji coba model Teknik tahap awal       

8. Revisi model Teknik tahap awal       

9. Uji coba kelompok kecil         

10. 
Revisi uji coba produk kelompok 

kecil 
       

11. Uji coba produk kelompok besar        

12. 
Revisi uji coba produk kelompok 
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14. Revisi produk model Teknik akhir        

15. Analisis data hasil penelitian        
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